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B U P A T I KAPUAS H U L U , 
bahwa kekayaan daerah adalah u n s u r 
terpenting da lam penyelenggaraan 
pemerintahan daerah, oleh ka rena i tu 
Pemerintah Daerah mempunya i h a k dan 
kewajiban u n t u k mengelola kekayaan daerah 
dengan baik, t ransparan dan akuntabe l ; 
bahwa u n t u k meningkatkan pengamanan 
terhadap kekayaan daerah, meningkatkan 
disipl in dan tanggung jawab pegawai 
terhadap pengelolaan kekayaan daerah 
serta u n t u k ke lancaran dan ketertiban 
proses penyelesaian kerugian daerah 
mekanisme tuntutan perbendaharaan dan 
tuntutan ganti rugi keuangan dan barang 
daerah, perlu menetapkan Peraturan Bupa t i 
tentang Pedoman Penyelesaian T u n t u t a n 
Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gant i Rugi 
Keuangan dan Barang Milik Daerah; 
bahwa berdasarkan pert imbangan 
sebagaimana d imaksud da lam h u r u f a dan 
h u r u f b, m a k a per lu menetapkan Pera turan 
Bupa t i tentang Pedoman Penyelesaian 
T u n t u t a n Perbendaharaan dan Tun tu tan 
Gant i Rugi Keuangan dan Barang Milik 
Daerah. 
Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 
tentang Penetapan Undang-Undang Darura t 
Nomor 3 T a h u n 1953 tentang Pembentukan 
Daerah T ingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 
Nomor 9) sebagai Undang-Undang (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 
Nomor 72 , T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 1820); 
Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 
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tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia t ahun 2003 Nomor 47 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4286) ; 

3. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 
tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

4. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 
tentang Pemer iksaan Pengelolaan dan 
Tanggung j awab Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia t ahun 
2004 Nomor 66 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4400) ; 

5. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 
tentang Aparatur S ip i l Negara (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5494) ; 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) , 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , 
t erakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 
T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 
Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2005 Nomor 140, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
4578) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 T a h u n 2006 
tentang Pelaporan Keuangan dan Kiner ja 
Ins tans i Pemerintah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2006 Nomor 25 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4614) ; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 60 T a h u n 
2008 tentang S is tem Pengendalian Intern 
Pemerintah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2008 Nomor 127, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4890) ; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 7 1 T a h u n 2010 
tentang Standar Akun tans i Pemer intahan 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2 



2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5165) ; 

11 . Peraturan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 2014 
tentang Pengelolaan Barang Mil ik 
Negara/Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 92 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5533) ; 

12. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 5 
T a h u n 1997 tentang Tun tu tan 
Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gant i Rugi 
Keuangan dan Ba rang Daerah; 

13. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 2 1 
T a h u n 1997 tentang Petunjuk Pe laksanaan 
Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 5 
T a h u n 1997 tentang T u n t u t a n Gant i Rugi 
Keuangan dan Barang Daerah; 

14. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 19 
T a h u n 2016 tentang Pedoman Pengelolaan 
Ba rang Mil ik Daerah; 

15. Peraturan B a d a n Pemer iksa Keuangan Nomor 
3 T a h u n 2007 tentang Ta ta C a r a Penyelesaian 
Gant i Kerugian Negara Terhadap Bendahara ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN T E K N I S 
P E N Y E L E S A I A N TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N 
DAN TUNTUTAN GANTI R U G I K E U A N G A N DAN 
B A R A N G MIL IK D A E R A H . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan in i yang d imaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Kapuas H u l u . 
2. Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan u r u s a n 

pemerintahan oleh pemerintah daerah dan D P R D menurut 
asas otonomi dan tugas pembantuan dengan pr insip Negara 
Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana d imaksud da lam 
Undang-Undang Dasar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. 

3. Pemerintah Daerah ada lah kepala daerah sebagai u n s u r 
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin 
pe laksanaan u r u s a n pemerintahan yang menjadi kewenangan 
daerah otonom. 

4. Bupa t i ada lah Bupa t i Kapuas H u l u . 
5. Sekretar is Daerah adalah Sekretar is Daerah Kabupaten Kapuas 

H u l u . 
6. D inas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang 

se lanjutnya dis ingkat DPPKAD adalah D inas Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas 
H u l u . 

7. Inspektorat ada lah Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u . 
8. Inspektur ada lah Inspektur Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u . 
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9. Sa tuan Ker ja Perangkat Daerah yang se lanjutnya disingkat 
S K P D , ada lah S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah di l ingkungan 
Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u . 

10. Aparat pengawas fungsional ada lah B a d a n Pemer iksa Keuangan 
(BPK) , B a d a n Pemer iksa Keuangan dan Pembangunan (BPKP) , 
dan Inspektorat Kabupaten K a p u a s H u l u . 

1 1 . T u n t u t a n Gan t i Rug i yang se lanjutnya dis ingkat T G R ada lah 
s u a t u proses T u n t u t a n terhadap Pegawai da lam kedudukannya 
b u k a n sebagai Bendahara/Peny impan Barang , dengan tu juan 
menuntut penggantian kefugian disebabkan oleh perbuatannya 
melanggar h u k u m dan/a tau mela la ikan kewaj ibannya a tau t idak 
me laksanakan kewaj ibannya sebagaimana mest inya sehingga 
baik secara langsung a taupun t idak langsung Daerah menderita 
kerugian. 

12. T u n t u t a n Perbendaharaan yang se lanjutnya dis ingkat T P ada lah 
s u a t u ta ta c a r a Perhi tungan terhadap Bendahara/Peny impan 
Barang , j i k a da lam Pengurusannya terdapat kekurangan 
Perbendaharaan a t a u sel is ih k u r a n g an ta ra saldo B u k u 
K a s / B u k u Persediaan dengan Saldo K a s / s i s a barang yang 
sesungguhnya terdapat d idalam gudang a tau tempat la in yang 
d i tunjuk, dan kepada Bendahara/Peny impang Ba rang yang 
bersangkutan d i h a r u s k a n mengganti kerugian. 

13. T P - T G R K h u s u s ada lah proses T u n t u t a n T P - T G R da lam h a l 
Pe laku T P - T G R meninggal dun ia , me lar ikan dir i a t au berada 
dibawah pengampuan, dan terdapat ah l i waris/pengampu, 
a tau p ihak yang mewaki l i a t au bertanggungjawab atas 
penyelesaian kerugian daerah yang d i l akukan pe laku T P - T G R . 

14. Kekurangan Perbendaharaan adalah sel is ih ku rang a n t a r a saldo 
B u k u K a s dengan Saldo K a s a tau sel is ih kurang an ta ra B u k u 
Persediaan Ba rang dengan s i s a barang yang sesungguhnya 
terdapat di da lam gudang a tau tempat l a innya yang di tunjuk. 

15. Kerugian Daerah adalah berkurangnya kekayaan daerah yang 
disebabkan oleh s u a t u t indakan melangggar h u k u m a tau 
ke la la ian Bendahara , pegawai b u k a n Bendahara a tau pejabat 
la in dan/atau disebabkan sesua tu keadaan di luar dugaan 
dan d i luar kemampuan m a n u s i a (Force Majeure). 

16. B a r a n g ada lah s emua kekayaan Pemer intah Daerah ba ik yang 
d imi l ik i m a u p u n d ikuasa i yang berwujud, baik yang bergerak 
m a u p u n t idak bergerak beserta bagian-bagiannya a taupun 
yang merupakan sa tuan yang dapat dini lai , dihitung, d iukur 
a tau dit imbang te rmasuk hewan dan tumbuh- tumbuhan 
kecual i uang dan sura t - sura t berharga la innya. 

17. B a r a n g mi l ik daerah adalah s emua barang yang 
d imi l ik i/d ikuasa i Pemerintah Daerah baik bergerak m a u p u n 
t idak bergerak yang perolehannya didapat atas beban Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Daerah a t au perolehan la innya yang 
sah . 

18. Bendahara ada lah Bendahara Pener imaan, Bendahara 
Pengeluaran, Bendaha ra Pener imaan Pembantu, dan 
Bendahara Pengeluaran Pembantu pada Sa tuan Ker ja 
Perangkat Daerah. 



19. Bendahara Penerimaan/Pengeluaran yang se lanjutnya disebut 
Bendahara ada lah pejabat fungsional yang d i tun juk u n t u k 
mener ima, menyimpan, menyetorkan/membayar, 
menatausahakan dan mempertanggungjawabkan uang 
pendapatan/keperluan belanja daerah dalam rangka 
pe laksanaan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah pada 
S K P D . 

20. Pengguna barang ada lah pejabat pemegang kewenangan 
penggunaan barang mi l ik daerah. 

2 1 . K u a s a Pengguna barang adalah pejabat yang d i tun juk oleh 
Pengguna u n t u k menggunakan barang mi l ik daerah yang berada 
da lam penguasaannya. 

22. Penyimpan barang ada lah pegawai yang diserahi tugas u n t u k 
menerima, menyimpan, dan mengeluarkan barang mi l ik daerah. 

23 . Pemegang barang adalah pegawai yang diber ikan 
tanggung) awab oleh pengguna barang u n t u k menggunakan 
barang mi l ik daerah sebagaimana disebutkan da lam berita 
acara serah ter ima barang a tau perjanj ian/perikatan la innya. 

24. Pegawai ada lah setiap warga negara Republ ik Indonesia yang 
setelah memenuhi syarat-syarat yang d i tentukan, diangkat oleh 
pejabat yang berwenang, dan diserahi tugas da lam s u a t u 
j aba tan negara yang ditetapkan berdasarkan s u a t u peraturan 
perundang-undangan. 

25 . Ah l i War is ada lah orang yang menggantikan pewaris da lam 
kedudukannya terhadap war i san , hak , kewajiban dan tanggung 
j awab u n t u k se luruhnya a tau sebagian. 

26. Pe laku T P - T G R adalah bendahara, penyimpan barang, a t au 
pegawai yang mengelola/menggunakan keuangan daerah 
dan/atau barang mi l ik daerah baik langsung a tau t idak 
langsung merugikan daerah. 

27. Pejabat yang berwenang adalah Pejabat yang karena 
kewenangannya dapat member ikan keterangan/menyatakan 
sesua tu h a l perist iwa sesungguhnya yang secara h u k u m dapat 
dipertanggungj awabkan. 

28. Penilai ada lah p ihak yang me lakukan peni la ian berdasarkan 
kompetensi yang d imi l ik inya, terdiri dar i peni laian internal 
a tau peni laian eksternal yang ditetapkan oleh Bupat i . 

29. Perhitungan ex-officio ada lah s u a t u perhitungan 
perbendaharaan yang d i l akukan oleh pejabat yang d i tunjuk 
ex-officio apabi la Bendahara yang bersangkutan meninggal 
dunia , me lar ikan dir i a t au t iba-t iba h a r u s berada di bawah 
pengampuan dan/atau apabi la Bendahara yang bersangkutan 
t idak membuat pertanggungjawaban d imana telah ditegur oleh 
a tasan langsungnya n a m u n sampa i batas w a k t u yang 
diber ikan berakhir yang bersangkutan tetap t idak membuat 
perhi tungannya dan pertanggungjawabannya. 

30. Pencatatan adalah mencatat j u m l a h kerugian Daerah yang 
proses tuntutan perbendaharaan u n t u k sementara 
ditangguhkan karena yang bersangkutan meninggal dun ia tanpa 
ah l i war is , melar ikan dir i a tau tidak diketahui a lamatnya. 



3 1 . Keda luwarsa ada lah j angka w a k t u yang menyebabkan 
gugurnya h a k u n t u k me l akukan tuntutan ganti rugi terhadap 
pe laku kerugian Daerah. 

32 . Pembebasan adalah membebaskan/meniadakan kewajiban 
seseorang u n t u k membayar hutang kepada Daerah yang 
menurut h u k u m menjadi tanggungannya, tetapi atas dasar 
pertimbangan keadi lan a t au a l asan penting t idak layak ditagih 
dar inya dan yang bersangkutan terbukt i t idak bersalah. 
Da lam h a l in i Daerah melepaskan h a k tagihnya sehingga "hak 
tagih" i tu menjadi bebas se lu ruhnya a tau h a n y a sebagian 
tertentu. 

33 . Penghapusan adalah menghapuskan tagihan Daerah dar i 
Adminis t ras i P embukuan karena a lasan tertentu (tidak m a m p u 
membayar) s e lu ruhnya a tau sebagian dan apabi la d ikemudian 
har i yang bersangkutan mampu , kewajiban d imaksud a k a n 
ditagih kembali . 

34. H u k u m a n dis ipl in ada lah h u k u m a n yang d i ja tuhkan kepada 
Pegawai yang melanggar Peraturan Dis ip l in Kepegawaian 
berdasarkan ketentuan yang ber laku. 

35 . P iutang T P - T G R adalah piutang/hak tagih Pemerintah Daerah 
yang t imbul ka rena pengenaan T P - T G R yang d idukung dengan 
bukt i S K T J M a tau Keputusan Pembebanan Sementara. 

36. T idak layak adalah s u a t u keadaan seseorang yang 
bersangkutan di l ihat dar i aspek kemanus iaan baik yang 
menyangkut fisik dan non fisik dipandang t idak m a m p u 
menyelesaikan kerugian Daerah. 

37 . Pembebanan adalah penetapan j u m l a h kerugian Daerah yang 
harus dikembalikan kepada Daerah oleh Pegawai yang terbukti 
menimbulkan kerugian Daerah. 

38. Keputusan Pembebanan Sementara ada lah keputusan yang 
d ike luarkan Bupa t i tentang pembebanan penggantian 
sementara a tas kerugian daerah sebagai dasar u n t u k 
me laksanakan s i ta j a m i n a n . 

39. S u r a t Keterangan Tanggung J a w a b Mutlak, yang se lanjutnya 
disebut S K T J M adalah Sura t pernyataan pertanggungjawaban 
pegawai u n t u k mengembal ikan kerugian Daerah, disertai 
j a m i n a n min ima l s a m a dengan n i la i kerugian Daerah, 
dilengkapi dengan Ber i ta Aca ra Pemer iksaan dan sura t k u a s a 
menjual . 

40. Band ing ada lah upaya Pegawai mencar i keadi lan ke tingkat 
yang lebih tinggi setelah d ike luarkannya penetapan 
pembebanan. 

4 1 . Majelis Pert imbangan T u n t u t a n Perbendaharaan dan T u n t u t a n 
Gant i Rugi se lanjutnya se lanjutnya disingkat Majelis 
Pert imbangan adalah para pejabat yang ex-offido d i tunjuk dan 
ditetapkan oleh Bupa t i da lam penyelenggaran kerugian Daerah. 

42. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya 
disingkat APBD adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Kabupaten Kapuas H u l u . 

43 . Pendidikan dan Pelat ihan se lanjutnya disingkat Dik la t ada lah 
Pendidikan dan Pelat ihan yang pe laksanaan kegiatannya lebih 



dari 7 (tujuh) har i . 
B A B U 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 2 

Ruang l ingkup penyelesaian T u n t u t a n Perbendaharaan dan 
T u n t u t a n Gant i Rug i terdiri dar i : 
a. T u n t u t a n Perbendaharaan; dan 
b. T u n t u t a n Gant i Rugi . 

B A B I I I 
ORGANISAS I T U G A S DAN F U N G S I M A J E L I S 

Pasa l 3 

Majelis T P - T G R ditetapkan dengan Keputusan Bupa t i . Majelis TP -
T G R bertanggungjawab langsung kepada B u p a t i dan Sekretar iat TP -
T G R bertanggungjawab langsung kepada Majelis T P - T G R 

Pasa l 4 

Majelis T P - T G R da lam mengelola T P - T G R dan T P T D terdiri dar i 13 
(Tiga Belas) orang ya i tu : 
a. Bupa t i sebagai Pembina Majelis TP -TGR ; 
b. Wak i l Bupa t i sebagai Pengarah Majelis TP -TGR ; 
c. Sekretar is Daerah sebagai Ke tua Majelis T P - T G R ; 
d. Inspektur Kabupaten sebagai Wak i l ke tua Majelis TP -TGR; 
e. Kepa la DPPKAD sebagai Sekretar is Majelis TP -TGR ; 
f. As is ten Admin is t ras i Pemerintahan Sekretar iat Daerah 

sebagai anggota Majelis TP -TGR; 
g. As isten Adminis t ras i Perekonomian dan Pembangunan 

Sekretar iat Daerah sebagai anggota Majelis TP -TGR ; 
h . Asisten Administras i dan U m u m Sekretar iat Daerah sebagai 

anggota Majelis T P - T G R ; 
i . Kepala B a d a n Kepegawaian Daerah se laku anggota Majelis T P -

T G R ; 
j . Kepala Bag ian H u k u m Sekretar iat Daerah se laku anggota Majelis 

T P - T G R ; 
k. Inspektur Pembantu Wi layah I pada Inspektorat Kabupaten 

Kapuas H u l u ; 
1. Inspektur Pembantu Wi layah I I pada Inspektorat Kabupaten 

Kapuas H u l u ; dan 
m. Inspektur Pembantu Wi layah I I I pada Inspektorat Kabupaten 

Kapuas H u l u . 

Pasa l 5 

Da l am rangka me l aksanakan penyelesaian kerugian daerah dan 
T P T D d imaksud , Majelis mempunya i tugas pokok dan fungsi un tuk : 
a. mengumpulkan, menatausahakan , menganal is is dan 



mengevaluasi k a s u s tuntutan perbendaharaan dan tuntutan 
ganti rugi ; 

b. memproses dan me laksanakan eksekus i tuntutan 
perbendaharaan j i k a sudah terdapat pu tusan dar i Badan 
Pemer iksa Keuangan dan tuntutan ganti rugi kepada p ihak non 
Bendahara ; 

c. member ikan pendapat, s a ran dan pertimbangan kepada Bupa t i 
pada setiap k a s u s yang menyangkut eksekus i tuntutan 
perbendaharaan dan tuntutan ganti rugi t e rmasuk pembebanan, 
banding, pencatatan, pembebasan, peradi lan serta 
penyelesaian kerugian daerah apabi la terjadi hambatan dan 
penagihan mela lui ins tans i la in ; 

d. meny iapkan laporan Bupa t i mengenai perkembangan 
penyelesaian k a s u s kerugian daerah secara periodik kepad B a d a n 
Pemer iksa Keuangan. 

Pasa l 6 
(1) Sekretar iat Majelis T P - T G R berada di DPPKAD Kabupaten Kapuas 

H u l u . 
(2) Kepa la DPPKAD se laku Sekretar is Majelis T P - T G R 

dalam me laksanakan tugasnya d ibantu oleh Sekretar iat Majelis 
T P - T G yang terdiri dar i u n s u r DPPKAD, Inspektorat dan ins tans i 
terkait yang ditetapkan dengan Keputusan Bupat i . 

(3) B i a y a pe laksanaan tugas-tugas Majelis dan Sekretar iat Majelis T P 
T G R dibebankan pada Anggaran DPPKAD Kabupaten Kapuas 
H u l u . 

Pasa l 7 
Ke tua Majelis T P - T G R mempunya i tugas : 
a . memimpin dan mengarahkan majelis T P - T G R dalam 

me laksanakan penyelesaian atas kerugian keuangan dan atas 
barang Daerah di l ingkungan Pemerintah Daerah; 

b . memimpin rapat Majelis TP -TGR; 
c. membagi tugas dan mengarahkan lebih lanjut penyelesaian k a s u s 

k a s u s kerugian keuangan dan a tau barang Daerah kepada 
anggota; 

d . me l akukan pengawasan atas k iner ja pe laksanaan penyelesaian 
kerugian keuangan dan a tau barang Daerah mela lui S K T J M dan 
m a u p u n tuntutan ganti rugi, pe laksanaan adminis tras i , sura t 
menyurat , dan penatausahaan dokumen penyelesaian kerugian 
keuangan dan a tau barang Daerah di Pemerintah Daerah; 

e. me laksanakan koordinasi lebih lanjut dengan ins tans i dan 
lembaga la in berkai tan dengan penyelesaian kerugian keuangan 
dan a tau barang Daerah; 

f. menghadiri rapat dan member ikan s u a r a sebagai dasar 
pengambilan keputusan atas penyelesaian ganti kerugian Daerah; 
dan 

g. melaporkan kepada Bupa t i a tas pe laksanaan penyelesaian 
kerugian keuangan dan a tau barang Daerah di Pemerintah 
Daerah. 
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Pasa l 8 

Wak i l Ke tua Majelis T P - T G R mempunyai tugas : 
a . berkedudukan sebagai Ke tua Har ian yang yang menangani 

operasional Majelis T P - T G R dan Sekretar iat Majelis TP -TGR ; 
b . membantu Ke tua da lam memimpin dan mengarahkan Majelis TP -

T G R u n t u k me laksanakan penyelesaian kerugian keuangan dan 
a tau barang Daerah di Pemerintah Daerah; 

c. me laksanakan a r a h a n Ke tua u n t u k membagi tugas dan 
mengarahkan lebih lanjut penyelesaian k a s u s - k a s u s kerugian 
keuangan dan a t au barang Daerah kepada anggota; 

d . menggantikan Ke tua j i k a berhalangan; 
e. me l akukan pengawasan internal atas pe laksanaan penuntutan 

atas ganti rugi, pe laksanaan adminis tras i , surat-menyurat , dan 
penatausahaan penuntutan atas ganti kerugian keuangan dan 
a tau barang Daerah di Pemerintah Daerah; 

f. me laksanakan koordinasi intern dengan S K P D di l ingkungan 
Pemerintah Daerah berkai tan dengan penyelesaian ganti kerugian 
keuangan dan a tau barang Daerah; 

g. menghadiri rapat dan member ikan s u a r a sebagai dasar 
pengambilan keputusan atas penyelesaian ganti kerugian Daerah; 
dan 

h . menyusun laporan berkala atas pe laksanaan tugas kepada Ke tua 
u n t u k selajutnya d isampaikan kepada Bupa t i . 

Pasa l 9 
Anggota Majelis T P - T G R mempunya i tugas : 
a . membantu Ke tua Majelis T P - T G R me laksanakan penyelesaian 

ganti Kerugian Daerah; 
b . member ikan m a s u k a n dan sa ran kepada Ke tua Majelis T P - T G R 

da lam peningkatan kiner ja TP -TGR ; 
c. me laksanakan penelitian, pemer iksaan, dan wawancara da lam 

rangka pe laksanaan penyelesaian ganti kerugian Daerah 
Majelis TP -TGR ; 

d . melengkapi berkas dokumen laporan kerugian Daerah yang 
d iper lukan u n t u k menyelesaikan pemul ihan ganti kerugian 
Daerah; 

e. membantu Ketua/Waki l Ke tua Majelis T P - T G R dalam 
me laksanakan koordinasi dengan p ihak eksternal m a u p u internal 
sesua i penugasan yang diber ikan Pimipinan. 

f. menyusun laporan pe laksanaan tugas penyelesaian ganti 
kerugian Daerah atas penugasan yang diber ikan kepadanya; 

g. meny iapkan bahan-bahan pembahasan penyelesaian ganti 
kerugian Daerah terkait dengan jaba tan s t ruk tura l/ fungsional 
yang disandangnya; dan 

h . menghadir i rapat dan member ikan s u a r a sebagai dasar 
pengambilan keputusan atas penyelesaian ganti kerugian Daerah. 
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Pasa l 10 
Keputusan Majelis T P T G R dianggap s a h apabi la Penanggung J a w a b 
Ke tua dan Wak i l Ke tua serta lebih dar i setengah Anggota dan 
Sekretar is Majelis T P T G R menyetujui has i l keputusan dengan 
member ikan tanda tangan persetujuannya. 

Pasa l 11 

Sekretar iat Majelis T P - T G R mempunya i tugas : 
a . me laksanakan fungsi operasional sekretar is da lam pe laksanaan 

penatausahaan dokumen penyelesaian k a s u s kerugian Daerah 
dan d is tr ibus i Keputusan Majelis TP -TGR ; 

b . membantu sekretar is da lam menyediakan konsep-konsep 
Keputusan Majelis TP -TGR ; 

C. menyimpan berkas laporan kerugian Daerah, b u k u inventaris 
k a s u s kerugian Daerah ( buku register), sura t -sura t bukt i , dan 
sura t -sura t la innya; 

d . menyusun konsep laporan j u m l a h k a s u s kerugian Daerah yang 
m a s u k ke Majelis TP -TGR , s tatus perkembangan dan t indak 
lanjut atas k a s u s yang mas ih da lam proses a t au telah 
ditetapkan pembebanannya; 

e. meny iapkan dan mendis t r ibus ikan konsep undangan, bahan, 
agenda dan has i l pu tusan rapat Majelis T P - T G R ; 

f. melegalisir sura t - sura t yang a k a n di jadikan bukt i ; 
g. menyiapkan dan menyampaikan sa l inan Penetapan a tau 

keputusan Majelis Pert imbangan TP -TGR ; dan 
h . melaporkan has i l ker janya kepada Ke tua Majelis T P - T G R melalui 

Wak i l Ke tua dan a tau Sekretar is Majelis TP -TGR . 

B A B IV 
S U B J E K DAN O B J E K 

Bag ian Kesa tu Subjek 

Pasa l 12 
(1) Subjek T u n t u t a n Perbendaharaan sebagaimana d imaksud dalam 

Pasa l 2 h u r u f a ada lah Bendahara/peny impan barang yang 
me lakukan perbuatan yang mengakibatkan kerugian daerah. 

(2) Subjek T u n t u t a n Gant i Rugi sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
2 h u r u f b ada lah Pegawai b u k a n Bendahara/ Penyimpan Ba rang 
yang me lakukan perbuatan yang mengakibatkan kerugian 
daerah. 

Pasa l 13 

(1) Pe laksanaan T P - T G R kepada Bendahara/ Penyimpan Barang 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 ayat (1) d iber lakukan 
ka r ena perbuatannya baik sengaja a tau t idak sengaja m a u p u n 
di luar kemampuannya yang mengakibatkan kerugian daerah, 
ya i tu : 
a. me lakukan penyalahgunaan wewenang/jabatan yang 
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mengakibatkan kerugian daerah; 
b. t idak me lakukan pembukuan dan penyetoran atas 

penerimaan/pengeluaran uang/barang mi l ik daerah dalam 
pengurusannya; 

c. membayar/memberi/mengeluarkan uang/barang mil ik daerah 
yang dalam pengurusannya kepada p ihak yang t idak berhak 
dan/atau secara tidak sah ; 

d. t idak membuat pertanggungjawaban keuangan a tau 
pengurusan barang mi l ik daerah yang menjadi tanggung 
jawabnya; 

e. tertipu, tercuri , tertodong, terampok terhadap uang/barang 
mi l ik daerah yang dalam pengurusannya; 

f. membuat pertanggungjawaban a tau laporan yang t idak sesuai 
dengan kenyataan; 

g. k h u s u s bendahara apabila menerima dan menyimpan uang 
pa lsu ; dan 

h . merusak a tau menghilangkan barang mi l ik daerah yang menjadi 
tanggungjawabnya. 

(2) Pe laksanaan T P - T G R kepada Pegawai b u k a n Bendahara/ 
Penyimpan B a r a n g sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 ayat (2) 
d iber lakukan karena perbuatannya baik sengaja a t au t idak 
sengaja m a u p u n di luar kemampuannya yang mengakibatkan 
kerugian daerah, ya i tu : 
a. Me lakukan penyalahgunaan wewenang/jabatan yang 

mengakibatkan kerugian daerah; 
b. merusak a tau menghilangkan barang mil ik daerah yang menjadi 

tanggung jawabnya; 
c. me lakukan sua tu kela la ian yang mengakibatkan rusaknya 

barang mi l ik Daerah; 
d. tertipu, tercuri , tertodong, terampok terhadap uang a tau barang 

mi l ik daerah yang menjadi tanggung jawabnya; dan 
e. meninggalkan tugas belajar/diklat sebelum selesai batas wak tu 

yang telah ditentukan. 

Bag ian Kedua Objek 
Pasa l 14 

Objek Tun tu tan Perbendaharaan dan Objek T u n t u t a n Gant i Rugi 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 meliputi uang dan barang 
daerah. 

B A B V 
INFORMASI DAN LAPORAN K E R U G I A N D A E R A H 

Pasa l 15 
Informasi dan laporan mengenai adanya kerugian Daerah baik 
T u n t u t a n Perbendaharaan m a u p u n T u n t u t a n Gan t i Rugi dapat 
d iketahui melalui : 
a. has i l pemer iksaan aparat pengawas fungsional, ba ik aparatur 

pengawas internal m a u p u n aparatur pengawas eksternal ; 
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b. has i l pengawasan melekat yang d i l aksanakan oleh a tasan 
langsung; 

c. has i l veri f ikasi dar i pejabat yang diber ikan wewenang me lakukan 
veri f ikasi pada B a d a n U s a h a Mil ik Daerah; dan 

d. informasi dar i Media m a s s a dan media elektronik. 

Pasa l 16 

(1) Kepa la S K P D yang mengetahui bahwa Daerah d i rug ikan a tau 
terdapat sangkaan a t au dugaan a k a n d irug ikan karena sesuatu 
perbuatan melanggar h u k u m a tau mela la ikan kewajiban a tau 
tidak me laksanakan kewajiban sebagaimana mest inya sehingga 
mengakibatkan kerugian bagi Daerah wajib melaporkan kepada 
Bupa t i melalui Sekretar is Daerah dengan tembusan kepada 
Inspektorat selambat- lambatnya da lam w a k t u 7 (tujuh) ha r i 
ker ja setelah d iketahuinya kejadian a tau berdasarkan laporan 
Pegawai Negeri. 

(2) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) da lam bentuk 
tertul is terhitung sejak tanggal diter ima oleh Kepala S K P D . 

(3) Apabi la t idak melaporkan sesua i batas w a k t u sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) m a k a Kepala S K P D dianggap la la i 
me laksanakan tugas dan kewajiban sehingga terhadapnya 
d ikenakan t indakan h u k u m a n dis ipl in sesua i ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

(4) Bupa t i setelah memperoleh laporan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2), wajib segera menugaskan Inspektorat u n t u k 
me lakukan pemer iksaan terhadap kebenaran laporan dan 
me lakukan t indakan da lam rangka pengamanan m a u p u n u p a y a 
pengembalian Kerugian Daerah, se lanjutnya apabi la terbukt i 
terjadi kerugian daerah, d i t indaklanjut i oleh Majelis 
Pertimbangan. 

(5) Inspektorat da lam me laksanakan pemer iksaan atas dugaan a tau 
sangkaan kerug ian daerah h a r u s d idasarkan pada kenyataan 
sebenarnya dan j u m l a h kerugian daerah yang past i dengan 
memperhat ikan ketentuan perundang- undangan yang ber laku. 

(6) Ben tuk Laporan Kerugian Daerah sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2) dibuat sesuai dengan contoh Format A pada Lampi ran 
yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan Bupat i 
in i . 

Pasa l 17 

(1) Setelah kerugian daerah d iketahui berdasarkan laporan has i l 
pemer iksaan Inspektorat, kepada bendahara/penyimpan 
barang, pegawai b u k a n bendahara/penyimpan barang, a t au 
pejabat la in yang nyata-nyata melanggar h u k u m dapat segera 
d imintakan S K T J M dan/atau pengakuan bahwa kerugian 
tersebut menjadi tanggung j awabnya dan bersedia mengganti 
kerugian daerah. 

(2) J i k a S K T J M tidak mungk in diperoleh a tau t idak dapat menjamin 
pengembalian kerugian daerah, m a k a Bupa t i segera 
mengeluarkan Sura t Keputusan Pembebanan Penggantian 

12 



Kerugian Sementara kepada yang bersangkutan. 

B A B V I 
PENILAIAN K E R U G I A N D A E R A H 

Pasa l 18 

(1) Penghitungan dan peni la ian kerugian daerah d i l akukan oleh 
Inspektorat u n t u k mengetahui besarnya kerugian daerah yang 
sebenarnya a t au n i la i sewajarnya akibat perbuatan Pe laku T P -
T G R , dan d i tuangkan da lam berita aca ra peni laian kerugian 
daerah yang diterbitkan oleh Inspektorat a t au d i tuangkan 
da lam R i sa l ah S idang apabi la diterbitkan oleh Majelis 
Pertimbangan. 

(2) Nilai kerugian daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
merupakan ni la i dasar bagi Inspektorat/Majelis Pert imbangan 
da lam menetapkan ni la i yang menjadi tanggung jawab Pe laku 
T P - T G R setelah diperhitungkan dengan mempert imbangkan 
faktor-faktor yang mer ingankan a t au memberatkan Pe laku T P -
T G R . 

(3) Da lam ha l menyangkut barang mi l ik daerah, n i la i kerugian 
daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah n i la i b u k u 
dar i daftar inventaris atas barang d imaksud. 

(4) Kerugian daerah yang menjadi tanggung j awab Pe laku T P -
T G R merupakan piutang TP -TGR , d i can tumkan da lam Sura t 
Keterangan Tanggung J a w a b Mut lak (SKTJM) . 

(5) Ketentuan-ketentuan da lam menetapkan ni la i kerugian daerah 
me l i pu t i : 

a. kerugian daerah sebagai akibat terjadinya sel is ih kurang 
an ta ra saldo b u k u k a s dengan saldo k a s fisik a tau sel is ih 
an ta ra n i la i yang tercatat da lam k a r t u persediaan dengan 
s i s a fisik barang, dihitung sebesar se l is ih n i la i uang a tau 
barang yang d imaksud ; 

b. kerugian daerah sebagai akibat h i langnya uang, d ihi tung 
sebesar n i la i uang yang hi lang; 

c. kerugian daerah sebagai akibat barang yang r u s a k dan 
dapat diperbaiki, d ihi tung sebesar n i la i perbaikan ke rusakan 
barang tersebut; dan 

d. kerugian daerah sebagai akibat barang yang hi lang a tau 
r u s a k dan t idak dapat diperbaiki, dasar peni la iannya 
adalah pada saat kejadian dihitung sebagai b e r i ku t : 

1. Untuk barang yang umur perolehannya/pembeliannya sampai 
dengan dengan 3 (tiga) tahun, dinilai sebesar ni lai 
perolehan/pembelian barang dimaksud; 

2. Untuk barang yang umur perolehannya/pembeliannya lebih 
dari 3 (tiga) tahun, dinilai sebesar harga pasar (umum) 
setempat pada saat barang i tu hilang. 

(6) Format Ber i ta Aca ra Peni la ian Kerugian Daerah, R i sa l ah 
Sidang dan S K T J M sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan 
ayat (4) tercantum da lam contoh Format B , Format C, dan 
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Format D p a d a l a m p i r a n yang merupakan bagian yang t idak 
terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

B A B V I I 
PENETAPAN B O B O T K E S A L A H A N T E R H A D A P 

K E R U G I A N D A E R A H 

Pasa l 19 

(1) Kerugian daerah yang terjadi akibat pemakaian kendaraan 
d inas a tau Ba rang Inventar is oleh pemegang barang u n t u k 
kepentingan di luar d inas merupakan tanggungjawab Pengguna 
B a r a n g / K u a s a Pengguna Barang . 

(2) Kerug ian daerah yang terjadi akibat pemaka ian kendaraan 
d inas a t au Ba rang Inventar is oleh un i t lain/pegawai la in 
u n t u k kepentingan di lua r d inas merupakan tanggungjawab 
renteng Pengguna B a r a n g / K u a s a Pengguna Barang dan 
Pengguna B a r a n g / K u a s a Pengguna Barang . 

(3) Kerug ian daerah yang terjadi akibat pemakaian kendaraan 
d inas a tau Ba rang Inventar is oleh Ins tans i lain/lembaga non 
pemerintah/perorangan tanpa per ikatan merupakan 
tanggungjawab Pengguna Ba rang dan Ins tans i la in /lembaga non 
pemerintah/perorangan yang bersangkutan. 

(4) Kerug ian daerah atas pemakaian kendaraan d inas a tau 
pemakaian Ba rang sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dan 
ayat (3) merupakan tanggungjawab renteng dan ditetapkan 
berdasarkan bobot keterl ibatannya, sesua i u r u t a n inisiatif, 
ke la la ian / kesa lahan . 

Pasa l 20 

Da lam menetapkan mater i p iutang T P - T G R yang a k a n d i cantumkan 
da lam S K T J M atas kesa lahan/ke la la ian Pe laku TP -TGR , per lu 
d iperhat ikan faktor-faktor yang mer ingankan a tau memberatkan, 
sehingga bobot kesa lahan dapat dikelompokkan da lam kr i ter ia 
sebagai b e r i ku t : 

a. bobot kesa lahan r ingan, d ikenakan sebesar 5 0 % ( l ima p u l u h 
persen) sampa i dengan 6 9 % (enam pu luh sembilan persen) dar i 
kerugian daerah yang d iak ibatkan, apabi la Pe laku TP -TGR , 
d i luar kepentingan ked inasan tert impa kejadian yang dapat 
merugikan daerah; 

b. bobot kesa lahan berat, d ikenakan sebesar 7 0 % (tujuh pu luh 
persen) sampai dengan 100% (seratus persen) dar i kerugian 
daerah yang d iak ibatkan, apabi la Pe laku T P - T G R me l akukan 
ke la la ian a t au perbuatan melanggar h u k u m sehingga tertimpa 
kejadian yang dapat merug ikan daerah. 

Pasa l 2 1 

Penetapan bobot kesa lahan dan besaran prosentase dar i kerugian 
daerah d i l akukan oleh Inspektorat berdasarkan has i l pemer iksaan. 
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Pasa l 22 

Kerugian daerah yang terjadi akibat kejadian a l am misa lnya 
bencana a l a m seperti gempa bumi , tanah longsor, banjir dan 
kebakaran a tau proses a lamiah seperti membusuk , mencair , 
menyusut , menguap, mengurai dan d imakan rayap, m a k a pegawai 
yang bersangkutan dibebaskan dar i T P - T G R . 

B A B V I I I 
TATA CARA P E N Y E L E S A I A N TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N 

DAN TUNTUTAN GANTI R U G I 

Bag ian Kesa tu 
C a r a Penyelesaian T u n t u t a n Perbendaharaan 

Pasa l 23 

Penyelesaian T P dapat d i l aksanakan dengan ca ra Upaya Damai , 
T u n t u t a n Perbendaharaan B i a s a , T u n t u t a n Perbendaharaan 
k h u s u s , a t au Pencatatan. 

Paragraf 1 
Upaya Dama i 

Pasa l 24 

(1) Penyelesaian tuntutan perbendaharaan sedapat mungk in 
d i l akukan dengan upaya damai kepada bendahara/ahl i 
war is/pengampu yang mengakibatkan kerugian daerah, baik 
dengan ca ra pembayaran sekal igus (tunai) a t au angsuran. 

(2) Pe laksanaan upaya damai sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i l akukan oleh Inspektorat. 

(3) Penggantian kerugian Daerah d i l akukan secara tuna i paling 
lambat 60 (enam puluh) har i ker ja sejak S K T J M ditandatangani. 

(4) Pembayaran angsuran sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
u n t u k j angka w a k t u paling l ama 2 (dua) t ahun sejak 
ditandatanganinya Sura t Keterangan Tanggung J a w a b Mut lak 
(SKTJM) dan h a r u s disertai j a m i n a n barang yang n i la inya lebih 
besar a t au s a m a dengan kerugian daerah. 

(5) Penyelesaian dengan c a r a angsuran sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2), apabi la mela lui pemotongan gaji/penghasilan 
la innya h a r u s dilengkapi dengan S u r a t K u a s a Pemotongan Gaj i 
dan J a m i n a n Barang yang dilengkapi bukt i kepemi l ikan yang 
sah dan Sura t K u a s a Menjual. 

(6) Apabi la bendahara/penyimpan barang/ahl i war is t idak dapat 
me laksanakan pembayaran angsuran da lam j a n g k a w a k t u yang 
telah ditetapkan da lam S K T J M sebagaimana d imaksud pada 
ayat (3) dan ayat (4), m a k a barang j a m i n a n sebagaimana 
tersebut pada ayat (3) dapat d i l akukan penjualan/lelang sesuai 
dengan ketentuan yang ber laku. 

(7) Apabi la terdapat kekurangan dar i has i l penjualan barang 
sebagaimana d imaksud pada ayat (5) tetap menjadi kewajiban 
bendahara/penyimpan barang/ahl i war i s u n t u k me lunas i 
kekurangan tersebut, sebal iknya apabi la terdapat kelebihan dar i 

15 



penjualan barang tersebut a k a n d ikembal ikan kepada 
bendahara/penyimpan barang/ahl i war i s yang bersangkutan. 

(8) U n t u k me laksanakan ketentuan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (4) dan ayat (5) Majelis Pert imbangan menetapkan keputusan 
T u n t u t a n Perbendaharaan. 

(9) Format Su ra t K u a s a U n t u k Me lakukan Pemotongan Gaj i dan 
S u r a t K u a s a Menjual Ba rang J a m i n a n sebagaimana d imaksud 
pada ayat (3) t e rcantum da lam contoh Format E , dan Format F 
pada lampiran yang merupakan bagian yang t idak terp isahkan 
dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Pasa l 25 

(1) Pe laku T P - T G R wajib membuat dan menyampaikan Sura t 
Keterangan Tanggung J a w a b Mut lak (SKTJM) dan 
ditandatangani bersama min ima l dengan 2 (dua) orang saks i 
serta disetujui oleh Kepala S K P D yang bersangkutan. 

(2) Dengan terbitnya S K T J M m a k a kerugian daerah d ia l ihkan 
menjadi P iutang T P - T G R dan dicatat sebesar n i la i yang menjadi 
tanggungjawab Pe laku kerugian perbendaharaan u n t u k 
menyelesa ikannya. 

(3) Pengawasan dan tanggungjawab pengelola penagihan piutang 
T P - T G R d i l aksanakan oleh S K P D berkoordinasi dengan S K P D 
yang membidangi pengelolaan keuangan daerah dan di laporkan 
setiap t r iwu lan kepada Bupa t i . 

(4) Apabi la pe laku T P - T G R d imutas i ke S K P D la in , m a k a 
pengawasan dan tanggung j awab pengelolaan penagihan 
Piutang T P - T G R d i l aksanakan oleh S K P D baru . 

(5) Bag i barang mi l ik daerah yang hi lang a t au r u s a k berat 
serta t idak dapat diperbaiki kembal i , Pengguna Barang 
mengusulkan u n t u k d i l akukan penghapusan. 

Paragraf 2 
T u n t u t a n Perbendaharaan B i a s a 

Pasa l 26 
(1) Apabi la Bendahara/penyimpan barang/ahl i war is yang 

t idak bersedia menyelesaikan pembayaran sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 15 ayat (1), a k a n d ikenakan T P B i a s a . 

(2) T P B i a s a sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d imula i dengan 
pemberi tahuan / undangan tertul is dar i Majelis Pert imbangan 
kepada bendahara/penyimpan barang/ahl i war is yang di tuntut 
dengan menyebutkan: 
a . Identitas sebagai bendahara/penyimpan barang/ahl i war i s 

yang menyebabkan kerugian daerah; 
b. J u m l a h t aks i ran kerugian daerah; dan 
c. Sebab-sebab serta a l asan penuntutan d i l akukan . 

(3) Pe laku T P diber ikan tenggang w a k t u 14 (empat belas) ha r i 
sejak di ter imanya sura t pemberi tahuan u n t u k mengajukan 
keberatan/pembelaan dir i secara tertul is yang d i tu jukan 
kepada Bupa t i dengan tembusan Majelis Pert imbangan. 
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(4) Majelis Pert imbangan me laksanakan Sidang u n t u k membahas 
dan memveri f ikasi pengajuan keberatan/pembelaan dir i yang 
d isampaikan bendahara/penyimpan barang/ahl i war is 
se lambat- lambatnya 14 (empat belas) ha r i kalender sejak 
tanggal d i ter imanya sura t keberatan/pembelaan tersebut. 

(5) Apabi la sampai dengan batas w a k t u yang telah ditetapkan pada 
ayat (2) h u r u f d bendahara/penyimpan barang/ahl i war i s t idak 
mengajukan keberatan/pembelaan dir i a t au telah mengajukan 
pembelaan dir i tetapi t idak dapat membukt ikan bahwa yang 
bersangkutan bebas sama sekal i dar i kesa lahan/ke la la ian, 
m a k a B u p a t i menge luarkan S u r a t Keputusan Pembebanan. 

(6) Da lam ha l keberatan/pembelaan dir i dar i bendahara/ 
penyimpan barang/ahl i war i s c u k u p bukt i , m a k a Majelis 
Pert imbangan mempelajari dan me l akukan veri f ikasi bersama 
Inspektorat u n t u k mengupayakan dapat d i lan jutkannya 
T u n t u t a n Perbendaharaan. 

(7) Apabi la setelah me l akukan veri f ikasi sebagaimana d imaksud 
pada ayat (4), Majelis t idak memperoleh data ind ikas i kerugian 
daerah yang d iak iba tkan bendahara/penyimpan barang/ahl i 
war is , m a k a Majelis Pert imbangan me lakukan Sidang Kedua 
dengan agenda penerbitan Ber i ta Acara/R isa lah Sidang yang 
memuat mater i t idak ada P iutang T u n t u t a n Perbendaharaan. 

(8) Apabi la setelah me lakukan veri f ikasi sebagaimana d imaksud 
pada ayat (3), Majelis menemukan bukt i adanya kerugian 
daerah, m a k a Majelis me lakukan Sidang ber ikutnya dengan 
agenda member ikan penjelasan dan j awaban atas 
keberatan/pembelaan dir i bendahara/penyimpan barang/ahl i 
war i s bahwa dengan perbuatannya mengakibatkan kerugian 
daerah, se lanjutnya diterbitkan S K T J M . 

Pasa l 27 

(1) B u p a t i menerbi tkan Keputusan Pembebanan paling lambat 7 
(tujuh) har i sejak bendahara/penyimpan barang/ahl i war is 
t idak bersedia menandatangani S K T J M . 

(2) Keputusan Pembebanan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d i sampaikan kepada Bendahara/penyimpan barang/ ah l i 
war i s mela lui Kepala S K P D dengan tanda ter ima dar i yang 
bersangkutan dengan tembusan B a d a n Pemer iksa Keuangan. 

(3) Format Keputusan Bupa t i tentang Pembebanan Sementara 
dibuat sesuai dengan contoh Format G pada lampiran yang 
merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Pasa l 28 

(1) Keputusan Bupa t i mengenai Pembebanan atas kekurangan 
perbendaharaan menjadi dasar pe laksanaan pemotongan gaji 
dan penghasi lan la innya. 

(2) Pemotongan gaji dan penghasi lan l a innya sebagaimana tersebut 
pada ayat (1) dapat d i l akukan setiap bu lan dan selambat-
lambatnya telah lunas da lam w a k t u 2 (dua) tahun. 
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(3) Apabi la setelah diperhitungkan an ta ra n i la i kerugian yang 
menjadi p iutang T P - T G R dengan batas w a k t u yang ditetapkan 
da lam S K T J M melebihi gaji pegawai pe laku T u n t u t a n 
Perbendaharaan, m a k a pembayaran angsuran dan kekurangan 
pembayarannya diperhitungkan mela lui pengurus gaji, u n t u k 
se lanjutnya disetorkan ke rekening K a s Daerah. 

Pasa l 29 

(1) Pe laku T P dapat mengajukan permohonan banding kepada 
B u p a t i selambat- lambatnya 30 (tiga puluh) har i setelah 
di ter imanya Sura t Keputusan Pembebanan. 

(2) Keputusan tingkat banding dar i pejabat yang berwenang dapat 
berupa memperkuat a t au membata lkan S u r a t Keputusan 
Pembebanan a tau merubah besarnya j u m l a h kerugian yang 
dibayar oleh bendahara/penyimpan barang/ahl i war is . 

(3) Apabi la pe laku T u n t u t a n Perbendaharaan mengajukan 
permohonan banding, m a k a Keputusan Bupa t i sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 18 ayat (1) t idak dapat d i l aksanakan 
sampai dengan di ter imanya pu tusan atas banding d imaksud . 

Pasa l 30 

(1) Se la in pembayaran sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 ayat 
(2), bendahara/penyimpan barang/ahl i war i s ha rus 
menyerahkan j a m i n a n berupa barang yang n i la inya setara a tau 
lebih dar i n i la i P iutang TP -TGR . 

(2) Terhadap penyerahan j a m i n a n sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1), bendahara/penyimpan barang/ahl i war i s 
menandatangani berita acara serah ter ima j a m i n a n dan Sura t 
K u a s a Menjual Ba rang J a m i n a n kepada pejabat yang d i tunjuk 
Bupat i . 

(3) Apabi la bendahara/penyimpan barang/ahl i war i s t idak dapat 
menyelesaikan kewajiban pembayaran angsuran sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 20 ayat (3), m a k a pejabat yang d i tunjuk 
Bupa t i menjual barang j a m i n a n tersebut. 

(4) Dokumen as l i surat -menyurat terkait kerugian daerah 
d is impan oleh S K P D , sedangkan sa l inannya d is impan oleh 
S K P D yang membidangi pengelolaan Keuangan Daerah, dan 
u n t u k barang j a m i n a n d is impan di tempat yang ditetapkan oleh 
Majelis Pertimbangan. 

Pasa l 3 1 

B i l a kewajiban mengangsur se luruh Piutang T P - T G R telah dipenuhi 
oleh bendahara/penyimpan barang/ahl i war i s , m a k a prosedur 
yang h a r u s d i l akukan ada lah: 

a . Kepala S K P D menyampaikan laporan pe lunasan Piutang T P T G R 
kepada Bupa t i dengan tembusan kepada D inas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 

b. Se lanjutnya D inas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah me l akukan rekonsi l ias i a tas laporan d imaksud. 
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c. Has i l rekonsi l ias i tersebut menjadi dasar bagi Kepa la S K P D 
mengusu lkan penerbitan Keputusan Bupa t i tentang Pe lunasan 
Pembebanan Kerugian. 

d. Keputusan Bupa t i tentang Pe lunasan Pembebanan Kerugian 
dan S u r a t K u a s a Menjual Ba rang J a m i n a n yang as l i , serta 
barang j a m i n a n d i se rahkan oleh Kepa la S K P D kepada Pe laku TP . 

Paragraf 3 
T u n t u t a n Perbendaharaan K h u s u s 

Pasa l 32 

(1) Untuk kepentingan daerah Kepala SKPD atas nama Bupat i 
melakukan t indakan pengamanan terhadap uang barang dan 
dokumen lain, seorang Bendahara meninggal dun ia , me lar ikan 
dir i , berada di bawah pengampuan, dan la la i membuat 
perhitungan setelah ditegur tiga ka l i ber turut - turut belum 
menyampaikan perhitungan. 

(2) T i ndakan pengamanan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
tersebut b e r u p a : 
a. u n t u k Bendahara , B u k u K a s dan semua b u k u - b u k u 

pembantu la innya diberi garis penutup dan ditandatangani 
oleh Kepa la S K P D , serta s emua buk t i ba ik berupa uang, 
sura t -sura t , barang berharga, m a u p u n b u k u - b u k u la innya 
yang dianggap sebagai bukt i d i s impan/d imasukkan dalam 
lemari besi dan disegel; 

b. u n t u k Penyimpan Barang , d i l akukan penyegelan terhadap 
gudang dan a tau tempat penyimpanan barang-barang yang 
menjadi tanggungjawab Penyimpan Ba rang yang 
bersangkutan. 

(3) T i ndakan pengamanan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
d i tuangkan da lam berita aca ra penyegelan yang d i saks ikan oleh 
saks i - saks i : 
a. ah l i war i s bagi bendahara/penyimpan barang yang meninggal 

dun ia ; 
b. ke luarga terdekat bagi yang me lar ikan dir i ; a t au 
c. pengampu (kurator) da lam ha l bendahara/penyimpan 

barang berada dibawah pengampuan dan pejabat 
Pemerintah Daerah. 

Pasa l 33 

(1) Terhadap T u n t u t a n Perbendaharaan (TP) K h u s u s , B u p a t i a tas 
sa ran (rekomendasi) Majelis Pert imbangan menugaskan 
Inspektorat a t au menun juk pegawai yang d i tugaskan u n t u k 
membuat perhitungan ex officio. 

(2) Sa l inan has i l perhitungan ex officio d iber ikan kepada 
pengampu a t au ah l i war i s dar i bendahara/penyimpan barang 
yang t idak membuat perhitungan yang mengakibatkan 
kerugian daerah, dan da lam batas w a k t u 14 (empat belas) ha r i 
diberi kesempatan u n t u k mengajukan keberatan. 

(3) B i a y a pembuatan perhitungan ex officio d ibebankan kepada 
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bendahara yang bersangkutan/ahl i waris/pengampunya. 

(4) Besa rnya b iaya pembuatan perhitungan ex officio ditetapkan 
oleh Bupa t i a tas u s u l Majelis Pert imbangan. 

Pasa l 34 

Penyelesaian kerugian daerah mela lui T P K h u s u s d i l akukan dengan 
pembayaran secara tuna i a t au diangsur sesua i ketentuan-ketentuan 
sebagaimana ber laku pada tuntutan perbendaharaan biasa. 

Paragraf 4 

Pencatatan 

Pasa l 35 

(1) Bupa t i menerbi tkan Sura t Keputusan Pencatatan j i k a proses 
T u n t u t a n Perbendaharaan be lum dapat d i l aksanakan karena : 

a. bendahara meninggal dun ia tanpa ada ah l i war i s yang 
diketahui ; 

b. ada ahl i war is tetapi t idak dapat d imintakan 
pertanggungjawabannya; a tau 

c. bendahara me lar ikan dir i dan t idak d iketahui a lamatnya. 

(2) Dengan di terbi tkannya Sura t Keputusan Pencatatan, k a s u s yang 
bersangkutan d ike luarkan dar i adminis t ras i pembukuan . 

(3) Pencatatan yang telah d i l akukan sewaktu-waktu dapat ditagih 
apabi la: 
a. yang bersangkutan d iketahui a lamatnya; 
b. ah l i war is dapat d imintakan pertanggungjawabannya; dan 
c. upaya penyetoran ke k a s daerah berhasi l d i tar ik dar i ah l i war is . 

(4) Format Keputusan tentang Pencatatan Kerugian Daerah 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) tercantum da lam contoh 
Format H p a d a l a m p i r a n yang merupakan bagian yang t idak 
terp isahkan dar i Peraturan Bupat i in i . 

Bag ian Kedua 
C a r a Penyelesaian Tun tu tan Gant i Rugi 

Pasa l 36 

(1) Pengenaan ganti kerugian daerah ditetapkan oleh Bupat i . 

(2) Penyelesaian T u n t u t a n Gant i Rugi dapat d i l aksanakan dengan 
cara : 
a. upaya damai ; 
b. tuntutan ganti rugi b iasa; dan 
c. pencatatan. 
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Paragraf 1 
Upaya Dama i 

Pasa l 37 

(1) Penyelesaian kerugian daerah mela lui T G R d iu tamakan melalui 
upaya damai oleh Inspektorat kepada Pegawai/ahli war i s yang 
mengakibatkan kerugian daerah baik dibayar langsung tuna i 
a t au mela lui angsuran paling l ama 2 (dua) t ahun . 

(2) Penyelesaian kerugian sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
d i l akukan setelah has i l pemer iksaan Inspektorat menyatakan 
bahwa pe laku T P - T G R terbukt i me l akukan perbuatan melawan 
h u k u m sehingga menyebabkan kerugian daerah baik sengaja 
a tau telah la la i , dengan menerbi tkan Sura t Keterangan 
Tanggung jawab Mut lak (SKTJM) . 

(3) Su ra t Keterangan Tanggung J a w a b Mut lak (SKTJM) d ike luarkan 
oleh Inspektorat setelah mendapat Keputusan Penetapan 
T u n t u t a n Gan t i Rugi oleh Majelis Pert imbangan. 

(4) Da l am h a l pegawai/ahli war i s yang d i tuntut ganti rugi 
tersebut telah menandatangani S K T J M , m a k a yang 
bersangkutan wajib menyerahkan j a m i n a n kepada majelis 
Pertimbangan, an ta ra la in da lam bentuk dokumen- dokumen 
sebagai b e r i ku t : 
a. S u r a t K u a s a Pemotongan Gaji ; 
b. B u k t i kepemi l ikan barang dan/atau kekayaan la in atas 

n a m a pegawai yang d ikenai T G R ; 
c. Sura t K u a s a menjual dan/atau menca i rkan barang a tau 

kekayaan la in dar i pegawai yang dikenai T G R . 

(5) Penyelesaian Piutang T u n t u t a n Gant i Rugi dengan ca ra 
mengangsur bagi Pe laku T u n t u t a n Gant i Rugi Non PNS 
Pemerintah Daerah d i l akukan dengan ca ra menyetorkan 
angsuran langsung ke rekening K a s Daerah. 

(6) Apabi la pegawai/ahli war i s t idak dapat me laksanakan 
pembayaran angsuran da lam j angka w a k t u yang telah 
ditetapkan da lam S K T J M sebagaimana d imaksud p a d a ayat 
(1), m a k a barang j a m i n a n pembayaran angsuran dapat di jual 
sesua i dengan ketentuan yang ber laku . 

Paragraf 2 
T u n t u t a n Gant i Rug i B i a s a 

Pasa l 38 

(1) T u n t u t a n Gant i Rugi d i l akukan berdasarkan has i l 
pengumpulan bukt i , penelit ian dan pemer iksaan Inspektorat 
terhadap Pe laku T u n t u t a n Gant i Rugi yang diduga telah 
merugikan daerah. 

(2) Kerugian daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adalah 
kerugian daerah yang d iak ibatkan oleh perbuatan melawan 
h u k u m a t a u ke la la ian a t au t idak me laksanakan kewaj iban 
yang d ipersa lahkan kepadanya, serta ada hubungannya 
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dengan pe laksanaan fungsi a t aupun dengan s ta tus j aba tannya 
baik langsung m a u p u n t idak langsung. 

Pasa l 39 

T G R yang t idak dapat dise lesaikan melalui upaya damai , a k a n 
d ikenakan T u n t u t a n Gant i Rugi B i a s a yang penyelesaiannya 
d iserahkan mela lui Majelis Pertimbangan. 

Pasa l 40 

(1) Apabi la u s a h a Penyelesaian T u n t u t a n Gant i Rugi melalui 
upaya damai sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 28 ayat (1) 
t idak berhasi l , proses T G R B i a s a yang diawal i dengan dengan 
pemberi tahuan secara tertul is oleh Majelis Pert imbangan atas 
n a m a Bupa t i kepada Pegawai yang d ikenai T G R dengan 
menyebutkan : 
a . Identitas pegawai yang menyebabkan kerugian daerah; 
b. J u m l a h taks i ran kerugian daerah yang h a r u s diganti; dan 
c. Sebab-sebab serta a l asan penuntutan d i l akukan ; 

(2) Pegawai yang dikenai T G R diber ikan tenggang w a k t u 14 
(empat belas) ha r i sejak di ter imanya sura t pemberitahuan, 
u n t u k mengajukan keberatan/pembelaan dir i secara tertul is 
dengan disertai bukt i dan/a tau s a k s i yang d i tu jukan kepada 
Majelis Pertimbangan. 

(3) Majelis Pertimbangan me laksanakan Sidang u n t u k membahas 
dan mengklari f ikasi pengajuan keberatan/pembelaan dir i yang 
d isampaikan Pe laku T u n t u t a n Gant i Rugi se lambat- lambatnya 
14 (empat belas) ha r i kalender sejak tanggal d i ter imanya sura t 
keberatan/pembelaan tersebut. 

(4) Apabi la sampai dengan batas w a k t u yang telah ditetapkan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2), Pe laku T u n t u t a n Gant i 
Rugi t idak mengajukan keberatan /pembelaan dir i a t au telah 
mengajukan pembelaan dir i tetapi t idak dapat membukt ikan 
bahwa yang bersangkutan bebas s a m a sekal i dar i 
kesa lahan/ke la la ian, m a k a Bupat i mengeluarkan Sura t 
Keputusan Pembebanan Sementara. 

(5) Pegawai yang dikenai T G R diber ikan kesempatan u n t u k 
mengajukan permohonan banding kepada Bupa t i pal ing l ama 
30 (tiga puluh) har i sejak di ter imanya Keputusan Pembebanan 
dengan disertai bukt i dan/atau saks i . 

(6) Keputusan Bupa t i t ingkat banding sebagaimana d imaksud pada 
ayat (5) dapat berupa menguatkan a tau membata lkan Sura t 
Keputusan Pembebanan, a t au menambah/ mengurangi 
besarnya j u m l a h kerugian yang h a r u s dibayar oleh Pegawai 
yang d ikenai T G R . 
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Paragraf 4 
Pencatatan 

Pasa l 4 1 

(1) Bupa t i menerbi tkan Sura t Keputusan Pencatatan j i k a proses 
T u n t u t a n Gant i Rug i be lum dapat d i l aksanakan karena : 
a. pegawai b u k a n bendahara dan pejabat l a innya meninggal dun ia 

tanpa ada ah l i war i s yang diketahui ; 
b. ada ah l i war is tetapi t idak dapat d imintakan 

pertanggungjawabannya; a t au 
c. pegawai b u k a n bendahara dan pejabat l a innya me lar ikan 

dir i dan t idak d iketahui a lamatnya. 

(2) Dengan di terbi tkannya Sura t Keputusan Pencatatan, k a s u s yang 
bersangkutan d ike luarkan dar i adminis t ras i pembukuan . 

(3) Pencatatan yang telah d i l akukan sewaktu-waktu dapat ditagih 
apab i l a : 
a. yang bersangkutan d iketahui a lamatnya; 
b. ah l i war i s dapat d imintakan pertanggungjawabannya; dan 
c. upaya penyetoran ke k a s daerah berhasi l d i tar ik dar i ah l i war is . 

Paragraf 3 
Ketentuan la in Penyelesaian Kerugian Ba rang Daerah 

Pasa l 42 

(1) Pegawai yang bertanggungjawab atas terjadinya kehi langan 
barang (bergerak/tidak bergerak) dapat me l akukan 
penggantian berupa bentuk uang a tau barang. 

(2) Penggantian kerugian berupa barang sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) d i l akukan k h u s u s terhadap kendaraan dinas, 
dan yang u m u r perolehannya 3 (tiga) t ahun ke bawah, dengan 
ketentuan sebagai b e r i k u t : 
a. kendaraan pengganti mempunyai kesamaan merk, type, jenis, 

tahun pembuatan serta kondisi kelayakan kendaraan; 
b. sudah d iba l iknamakan atas n a m a Pemerintah Kabupaten 

Kapuas H u l u ; dan 
c. semua biaya pengurusan balik nama dan biaya lainnya 

merupakan tanggungjawab pegawai yang d ikenakan T G R . 

(3) Nilai t aks i ran harga barang yang diganti rugi da lam bentuk uang 
sebagaimana d imaksud p a d a ayat (1) ditetapkan dengan 
berpedoman pada ketentuan yang ber laku. 
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B A B I X 
KADALUWARSA 

Bag ian Kesa tu 
T u n t u t a n Perbendaharaan 

Pasa l 43 

(1) T u n t u t a n Perbendaharaan B i a s a d inyatakan keda luwarsa (lewat 
waktu) apabi la ba ru d iketahui setelah lewat 30 (tiga puluh) 
t ahun kekurangan kas/barang tersebut, da lam k a s u s d imaksud 
t idak d i l akukan upaya-upaya damai . 

(2) T u n t u t a n Perbendaharaan k h u s u s d inya takan keda luwarsa 
(lewat waktu) apabi la j a n g k a w a k t u 3 (tiga) t ahun telah berakhir 
setelah : 
a. meninggalnya Bendahara tanpa ada pemberitahuan; a t au 
b. jangka waktu un tuk mengajukan keberatan berakhir, sedangkan 

Sura t Keputusan Pembebanan t idak pernah ditetapkan. 

Bag ian Kedua 
T u n t u t a n Gant i Rugi B i a s a 

Pasa l 44 

Kewajiban pegawai b u k a n bendahara, a t au pejabat l a in u n t u k 
membayar ganti rugi, menjadi keda luwarsa j i k a da lam w a k t u 5 
(lima) t ahun sejak d iketahuinya kerugian tersebut a tau da lam 
w a k t u 8 (delapan) t a h u n sejak terjadinya kerugian t idak d i l akukan 
penuntutan ganti rugi terhadap yang bersangkutan. 

B A B X 

PENGHAPUSAN PIUTANG T P - T G R 

Pasa l 4 5 
(1) Bendahara/Pegawai b u k a n bendahara/Pejabat l a in a taupun ah l i 

war is/ke luarga terdekat/pengampu yang berdasarkan 
Keputusan Bupa t i d iwaj ibkan mengganti kerugian daerah t idak 
m a m p u membayar ganti rugi , m a k a yang bersangkutan dapat 
mengajukan permohonan secara tertul is kepada Bupa t i u n t u k 
penghapusan atas kewaj ibannya. 

(2) Majelis Pert imbangan atas n a m a B u p a t i me laksanakan 
penelit ian terhadap Permohonan penghapusan tuntutan 
sebagaimana d imaksud ayat (1). 

(3) Apabi la has i l penelit ian sebagaimana d imaksud pada ayat (2), 
ternyata yang bersangkutan memang t idak mampu , Bupa t i 
dapat menghapuskan tuntu tan perbendaharaan dan ganti rugi 
sebagian a tau se luruhnya yang ditetapkan dengan Sura t 
Keputusan Penghapusan. 

(4) Penghapusan sebagaimana d imaksud pada ayat (3), dapat 
ditagih kembal i apabi la Bendahara/ Pegawai b u k a n 
bendahara/Pejabat la in/Ahl i War is bersangkutan terbukt i 
mampu. 
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mampu. 
(5) Be rdasa rkan pert imbangan efisiensi, m a k a kerugian daerah yang 

berni lai sampai dengan Rp 10.000.000,00 (sepuluh j u t a rupiah) 
dapat diproses penghapusannya bersamaan dengan penetapan 
Peraturan Daerah tentang Laporan Pertanggungjawaban 
Pe laksanaan A P B D t ahun anggaran berkenaan. 

B A B X I 
P E M B E B A S A N 

Pasa l 46 

(1) Da l am h a l Bendahara/Pegawai b u k a n bendahara/Pejabat la in 
b u k a n Bendahara ternyata meninggal dun ia tanpa ah l i war is 
a tau t idak layak u n t u k ditagih yang berdasarkan Sura t 
Keputusan Bupa t i diwaj ibkan menggantikan kerugian Daerah, 
m a k a Majelis Pert imbangan member i tahukan secara tertul is 
kepada Bupa t i da lam bentuk Rekomendasi u n t u k memohonkan 
pembebasan atas sebagian a tau se luruh kewajiban. 

(2) Atas dasar rekomendasi Majelis pert imbangan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1), Bupa t i menerbi tkan Keputusan 
penghapusan piutang TP -TGR . 

B A B X I I 
P E N Y E T O R A N 

Pasa l 47 

(1) Penyelesaian piutang T P - T G R dengan tuna i d i l aksanakan oleh 
Pe laku T P - T G R kepada Bendahara Pener imaan yang d i tunjuk, 
dan se lanjutnya disetorkan ke rekening K a s Daerah dengan 
menggunakan Sura t T a n d a Setoran (STS) . 

Has i l pemotongan gaji terhadap penyelesaian piutang T P - T G R 
dengan c a r a mengangsur u n t u k Pe laku T P - T G R PNS 
Pemerintah Daerah d i l aksanakan oleh Pengurus Gaj i kepada 
Bendahara Pener imaan yang d i tun juk dan disetorkan ke 
rekening K a s Daerah dengan menggunakan Sura t T a n d a Setoran 
(STS) . 

Sura t T a n d a Setoran (STS) memuat data : 
a. Identitas sebagai Pe laku TP -TGR ; 
b. Besa rnya j u m l a h yang dibayar a t au merupakan angsuran yang 

keberapa; 
c. Dasa r pembayaran/angsuran, tanggal dan nomor S K T J M . 

(4) Su ra t T a n d a Setoran (STS) as l i u n t u k Pe laku T P - T G R , 
sedangkan yang la in dipergunakan sebagai dasar pe laksanaan 
pembukuan pener imaan keuangan daerah sesua i ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

(5) Bendahara Pener imaan yang d i tunjuk mener ima has i l 
penyetoran Piutang T P - T G R wajib mencatat dan m e m b u k u k a n 

(2) 

(3) 
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has i l pener imaan sesua i ketentuan Peraturan Perundang-
Undangan yang ber laku. 

(6) Rekapi tu las i pencatatan dan pembukuan sebagaimana 
d imaksud ayat (2) d iketahui oleh Kepala S K P D dan di laporkan 
ke D inas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
setiap T r iwu lan . 

Pasa l 48 

(1) Da l am k a s u s kerugian daerah yang penyelesainya mela lui 
Pengadilan, d iupayakan agar barang yang dis i ta dan/a tau uang 
tuntu tan d iserahkan kepada Pemerintah Daerah u n t u k 
se lanjutnya disetorkan ke rekening K a s Daerah. 

(2) K h u s u s penyetoran kerugian daerah yang berasal dar i B a d a n 
U s a h a Mil ik Daerah/Perusahaan Daerah setelah diter ima 
rekening K a s Daerah segera d ip indahbukukan kepada 
rekening B a d a n U s a h a Mil ik Daerah/Perusahaan Daerah 
bersangkutan. 

B A B X I I I 

PELAPORAN 

Pasa l 49 

Be rdasa rkan laporan Majelis Pert imbangan, setiap semester Bupa t i 
menyampaikan Laporan Penyelesaian Kerugian Daerah kepada 
pemerintah mela lui Gubernur . 

B A B X I V 
M A J E L I S PERT IMBANGAN TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N DAN 

TUNTUTAN GANTI R U G I K E U A N G A N DAN B A R A N G D A E R A H 

Bag ian Kesa tu Majelis Pert imbangan 
T u n t u t a n Perbendaharaan D a n T u n t u t a n Gant i Rugi 

Pasa l 50 

(1) Bupa t i berwenang me laksanakan TP -TGR . 

(2) Da lam me laksanakan T P - T G R sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1), Bupa t i membentuk Majelis Pertimbangan. 

(3) S u s u n a n Keanggotaan Majelis Pert imbangan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) Keanggotaan Majelis Pert imbangan secara 
ex-officio terdiri atas: 
a . Sekretar is Daerah sebagai Ke tua merangkap Anggota; 
b. Inspektur Kabupaten sebagai wak i l ke tua I merangkap 

Anggota; 
c. Kepa la D inas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah se laku Sekretar is merangkap Anggota; 
d. As is ten Admin is t ras i Pemer intahan, Sekretar iat Daerah 

Kabupaten K a p u a s H u l u se laku anggota; 
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e. As isten Admin is t ras i Perekonomian dan Pembangunan, 
Sekretar iat Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u se l aku anggota; 

f. As is ten Admin is t ras i dan U m u m , Sekretar iat Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u se l aku anggota; 

g. Kepala B a d a n Kepegawaian Daerah se l aku anggota; 
h . Kepa la Bag ian H u k u m Sekretar iat Daerah se laku anggota; 

(4) Majelis Pert imbangan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
ditetapkan dengan Keputusan Bupa t i dan bertanggungjawab 
langsung kepada Bupat i . 

(5) Anggota Majelis Pert imbangan sebelum menja lankan tugasnya 
mengucapkan sumpah/jan j i d ihadapan Bupa t i sesua i dengan 
peraturan perundang-undangan. 

(6) Keanggotaan Majelis Pert imbangan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (3) t idak dapat d iwak i lkan da lam sidang. 

Pasa l 5 1 

Majelis Pert imbangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 1 
bertugas: 

a. mengumpulkan, menatausahakan , menganal is is dan 
mengevaluasi k a s u s tun tu tan perbendaharaan dan tuntu tan ganti 
rugi; 

b. memproses dan me laksanakan eksekus i tuntutan 
perbendaharaan dan tuntu tan ganti rugi; 

c. member ikan pendapat, s a ran dan pertimbangan kepada Bupa t i 
pada setiap k a s u s yang menyangkut eksekus i tuntu tan 
perbendaharaan dan tuntu tan ganti rugi t e rmasuk pembebanan, 
banding, pencatatan, pembebasan, penghapusan, h u k u m a n 
dis ipl in, penyerahan mela lui badan peradi lan serta penyelesaian 
kerugian daerah apabi la terjadi hambatan dan penagihan mela lui 
ins tans i la in ; 

d. meny iapkan laporan Bupa t i mengenai perkembangan 
penyelesaian k a s u s kerugian daerah secara periodik kepada 
B a d a n Pemer iksa Keuangan. 

Bag ian Kedua Sekretar iat Majelis Pert imbangan 
T u n t u t a n Perbendaharaan D a n T u n t u t a n Gant i Rug i 

Pasa l 52 

(1) Da l am rangka pe laksanaan tugas, Majelis Pert imbangan d ibantu 
oleh Sekretar iat Majelis Pert imbangan yang berkedudukan pada 
D inas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah. 

(2) Kepala D inas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah se l aku Sekretar is Majelis Pert imbangan dalam 
me laksanakan tugasnya d ibantu oleh Anggota Sekretar iat 
Majelis yang terdiri dar i u n s u r D i n a s Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah , U n s u r Bag ian H u k u m dan Bag ian 
U m u m Sekretar iat Daerah, U n s u r Inspektorat, serta u n s u r 
ins tans i terkait yang ditetapkan dengan Keputusan Bupat i . 
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Pasa l 53 

Sekretar iat Majelis Pert imbangan bertugas; 

a . membantu penyiapan dokumen, penyusunan/penget ikan, 
penghimpunan data/bahan kerugian daerah da lam rangka 
pe laksanaan tugas dan/a tau has i l pe laksanaan tugas Majelis 
Pert imbangan TP -TGR ; 

b. mempers iapkan sidang Majelis Pert imbangan TP -TGR ; 

c. membantu Mengetik dan menghimpun R i sa lah Sidang Majelis 
Pert imbangan TP -TGR ; 

d. m e n y u s u n draft pendapat, kepu tusan Majelis Pert imbangan T P -
T G R ; 

e. me laksanakan tugas la in da lam rangka pe laksanaan tugas Majelis 
Pert imbangan TP -TGR . 

Pasa l 54 

Ben tuk Keputusan Bupa t i sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 4 1 
ayat (4) dan Pasa l 43 ayat (2) ada lah sesuai dengan contoh Format I 
dan Format J pada Lampi ran yang merupakan bagian t idak 
terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Pasa l 55 

B i a y a pe laksanaan tugas-tugas Majelis Pert imbangan dan 
Sekretariat Majelis d ibebankan pada Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah. 

B A B X V 
K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 56 

(1) Apabi la Pegawai yang patut diduga m e l a k u k a n Kekurangan 
Perbendaharaan a tau Kerug ian Daerah berdasarkan laporan dan 
pemer iksaan terbukt i telah merug ikan Daerah, m a k a Bupa t i 
dapat me l akukan H u k u m a n Dis ip l in berupa pembebasan yang 
bersangkutan dar i j aba tannya dan segera menun juk Pejabat 
sementara u n t u k me lakukan kegiatannya. 

(2) Kerug ian Daerah yang t idak dapat dise lesaikan oleh daerah 
dapat d i se rahkan penyelesaiannya mela lui badan peradi lan 
dengan mengajukan gugatan perdata. 

(3) Keputusan Pengadilan u n t u k menghukum a t au membebaskan 
yang bersangkutan dar i t indak pidana, t idak menggugurkan h a k 
Daerah u n t u k mengadakan T u n t u t a n Perbendaharaan dan 
T u n t u t a n Gant i Rugi . 

Pasa l 57 

Contoh-Contoh Dokumen la in yang dipergunakan da lam rangka 
pe laksanaan T P - T G R sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran yang 
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t idak terp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i , ya i tu : 

a. Format K : Keputusan Pembebanan Kerug ian Daerah Sementara; 

b. Format L : Keputusan Pembebanan Kerug ian Daerah; 

c. Format M : Keputusan Pembebasan Penggantian Kerugian Daerah; 

d. Format N : Keputusan Pe lunasan Pembebanan Kerugian Daerah ; 

Pera turan Bupa t i i n i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan pengundangan 
Peraturan Bupa t i in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 
Kabupaten Kapuas H u l u . 

B A B X V I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 58 

Di te tapkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal 3 2016 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

D iundangkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal 9 J u n i 2016 

S E K R E T A R I S D A E R A H K A B U P A T E N K A P U A S H U L U , 

\ D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2016 



LAMPIRAN 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 23 TAHUN 2016 
T E N T A N G 
PEDOMAN T E K N I S P E N Y E L E S A I A N TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N 
DAN TUNTUTAN GANTI R U G I KEUANGAN DAN B A R A N G MIL IK D A E R A H 

FORMAT A FORMAT PEDOMAN P E N Y E L E S A I A N TUNTUTAN 
P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN GANTI R U G I 

KEUANGAN DAN B A R A N G MIL IK D A E R A H 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

KOP S U R A T S K P D 

(Tempat), 20. . . 

Kepada 
Nomor : 
Lamp i ran : Y th . Bupa t i Kapuas H u l u 
Perihal : Laporan Kerugian Daerah 

di 
Kapuas H u l u 

B e r s a m a in i d i sampa ikan dengan hormat bahwa da lam 
pengurusan uang/barang yang d i l akukan oleh Bendahara/Peny impan 
Barang/pegawai di (SKPD/Instans i ) a .n . 

NIP Te lah terjadi kekurangan 
uang/barang sebesar Rp ( dengan huruf . ) 

Se lanjutnya k a m i ber i tahukan bahwa atas per ist iwa tersebut, 
t indakan yang telah k a m i ambi l ada lah : 
1 
2 
3. (berisi t indakan pengamanan yang telah d i l akukan an ta ra la in 

penyegelan brankas/gudang, penutupan b u k u k a s u m u m / b u k u 
pener imaan dan pengeluaran barang, di lampir i dengan Ber i ta Acara 
penutupan k a s / b u k u barang inventar is serta laporan kepada aparat 
yang berwenang) 

Sehubungan dengan h a l tersebut, guna penyelesaian kekurangan 
uang/barang d imaksud bersama in i k a m i l amp i rkan : 
a. Ber i ta Aca ra Pemer iksaan K a s / F i s i k Barang ; 
b. Register Penutupan K a s / b u k u barang inventar is a t au paka i habis ; 
c. Perhitungan yang dibuat bendahara/pengurus barang sebagai 

pertanggungjawaban; 
d. Fotocopy B u k u K a s U m u m (BKU) bu lan bersangkutan/ b u k u 

pener imaan dan pengeluaran barang; 
e. D a n la in- la in (yang berkai tan dengan kasus ) 

Demik ian laporan k a m i u n t u k dapat d igunakan sebagai bahan 
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pert imbangan da lam proses pengenaan ganti kerugian terhadap 
bendahara/ penyimpan barang/pegawai yang bersangkutan. 

Kepa la S K P D 

NIP. 

3 1 



FORMAT B 

B E R I T A ACARA PENILAIAN K E R U G I A N D A E R A H 
Nomor: 

Pada ha r i in i tanggal bu lan t a h u n , 
k a m i yang bertanda tangan d ibawah i n i : 

- (Pejabat Inspektorat Kabupaten K a p u a s H u l u ) berdasarkan Sura t Per intah 
Tugas dar i Inspektur Kabupaten Kapuas H u l u tanggal Nomor 

; a t au 
- T i m Peni la i be rdasarkan S u r a t Per intah Ker ja dar i tanggal 

Nomor 
a tau 

- Peni lai In terna l yang dibentuk dengan Sura t Keputusan Bupa t i Kapuas 
H u l u tanggal 

Nomor (*) 
telah melakukan pengecekan, penelitian dan penaksiran terhadap kerugian daerah 
yang diakibatkan: 
- h i lang / r u s a k n y a barang daerah berupa (jenis barang) 

(spesifikasi) Penggunaan (SKPD) ; a t au (*) 
- adanya sel is ih ku rang an ta ra saldo b u k u k a s dengan saldo k a s fisik 

Penggunaan (SKPD) seni lai Rp ; a t au (*) 
- adanya se l is ih an ta ra n i la i yangtercatat da lam k a r t u persediaan dengan s i sa 

fisik "barang pada Gudang Penggunaan (SKPD) . 
berupa (jenis barang) (spesif ikasi 
se jumlah (satuan) seni lai Rp Penggunaan (SKPD) 

; a t au (*) 
- h i langnya uang Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u Penggunaan (SKPD) 

, seni la i R p ; (*) 

dengan pe laku penyebab kerugian daerah ya i tu : 
N a m a : 
N.I.P : 
Pangkat / Go l : (... / ...) 
Jabatan : 
A lamat Kantor : 

Telp 
A lamat R u m a h : 

Telp 

Dasar H u k u m : 
1. Peraturan Pemerintah Nomor 6 T a h u n 2006 tentang Pengelolaan Ba rang 

Mil ik Negara / Daerah sebagaimana d iubah dengan Pera turan Pemerintah 
Nomor 38 T a h u n 2008 ; 

2. Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 17 T a h u n 2007 tentang Pedoman 
Tekn i s Pengelolaan B a r a n g Mil ik Daerah ; 

3. Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 5 T a h u n 1997 tentang T u n t u t a n 
Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gan t i Rugi Keuangan dan B a r a n g Daerah ; 

4. Keputusan Menteri Da l am Negeri Nomor 12 T a h u n 2003 tentang Pedoman 
Peni la ian B a r a n g Daerah; 

5. Peraturan B a d a n Pemer iksa Keuangan Nomor 3 T a h u n 2007 tentang T a t a 
C a r a Penyelesaian Gant i Kerug ian Negara Terhadap Bendahara ; 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor T a h u n tentang 
T u n t u t a n Perbendaharaan D a n T u n t u t a n Gan t i Rugi Keuangan D a n 
Ba rang Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas H u l u T a h u n 
Nomor ); 
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7. Peraturan Bupa t i Kapuas H u l u Nomor T a h u n tentang Pedoman 
Tekn i s Penyelesaian T u n t u t a n Perbendaharaan D a n T u n t u t a n Gan t i Rugi 
Keuangan D a n Barang Mil ik Daerah (Beri ta Daerah Kabupaten Kapuas 
H u l u T a h u n Nomor ); 

Da lam me l akukan peni laian kerugian tersebut dengan mempert imbangkan 
bahwa : 

- Peni la ian barang Daerah dapat d i l akukan dengan pendekatan sa lah sa tu 
a tau kombinas i dar i Perbandingan Data Harga Pasar , Ka l ku l a s i B i a y a ( n i la i 
perolehan ), n i la i b u k u dan kapi ta l i sas i Pendapatan; a t au (*) 
Peni la ian uang yang hi lang berdasarkan laporan Kepol is ian setempat saat 
terjadinya uang hi lang; a t au (*) 

Peni la ian akibat sel is ih perbendaharaan d i l akukan dengan pendekatan 
perbandingan catatan 1 pembukuan Bendahara / Penyimpan Barang 
dengan fisik uang / barang persediaan. (*) 

Da l am peni la ian d imaksud diperoleh data sebagai ber ikut ; 

- Harga Pasar atas barang ( yang hi lang ) berupa (jenis barang) 
(spesif ikasi ) sebagaimana ik l an penjualan pada 

koran yang terbit pada tanggal , a t au daftar harga dar i 
toko / perusahaan pada tanggal seni lai Rp. 

terlampir; a t au (*) 

- Nilai uang yang hi lang berdasarkan Sura t T a n d a Laporan Kepol is ian 
tanggal seni lai Rp terlampir; a t au (*) 

- Laporan Has i l Pemer iksaan aparat fungsional tanggal Nomor 
pada saat pemer iksaan S K P D yang menyatakan 

bahwa terdapat sel is ih an ta ra pencatatan pembukuan Bendahara / 
Penyimpan Barang dengan fisik uang / barang persediaanseni lai Rp 
(*) 

Be rdasa rkan data-data tersebut diatas, m a k a Pejabat Inspektorat 
Kabupaten Kapuas H u l u / T i m Penilai (*) sepakat menetapkan taks i ran ni la i 
kerugian daerah yang d iak ibatkan oleh perbuatan pe laku seni lai Rp sesuai 
has i l perhi tungan dar i harga dar i toko / perusahaan pada tanggal 

a t au dengan per incian perhitungan sebagai ber ikut (*) : 

Dengan Ber i ta Aca ra in i k a m i buat dengan sebenarnya da lam rangkap 4 
(empat) u n t u k dipergunakan sebagaimana mest inya. 

Yang membuat 
Peni la ian, 

Cata tan : 
(*) pi l ih sa lah sa tu / coret yang t idak per lu 
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FORMAT C 

R ISALAH S IDANG 
Nomor: 

Pada ha r i in i tanggal bu lan t ahun 
, kam i 

yang bertanda tangan dibawah in i Majelis Pert imbangan T u n t u t a n Perbendaharaan 
dan T u n t u t a n Gant i Rugi Kabupaten Kapuas H u l u yang dibentuk dengan Sura t 
keputusan Bupa t i Kapuas H u l u Nomor : Tanggal 

Tentang 
telah me lakukan rapat/sidang Majelis yang an ta ra la in juga dihadir i oleh 

(Kepala S K P D dar i pe laku TP-TGR) dan (pelaku TP -TGR ) , 
da lam rangka pembahasan atas kerugian daerah ya i tu : 
- H i l ang/rusaknya barang daerah 

berupa : a . J e n i s barang : 

b. Spesi f ikasi barang : 
c. Pengguna barang : 
d. J u m l a h barang : 
e. Nilai barang : ; a tau 

- Adanya sel is ih ku rang an ta ra saldo b u k u k a s dengan saldo k a s fisik 
penggunaan (SKPD) 

seni lai Rp ( da lam huruf . ); a t au 

- Adanya se l is ih an ta ra n i la i yang tercatat da lam k a r t u persediaan dengan s i sa 
fisik barang pada gudang penggunaan (SKPD) berupa : 
a . J e n i s barang : 
b. Spesi f ikasi barang : 
c. Pengguna barang : 
d. J u m l a h barang : 
e. Nilai barang : ; a tau 

- Hi langnya uang Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u penggunaan (SKPD) 
seni la i Rp ( da lam 

huruf . ) 

Dengan pe laku penyebab kerugian daerah ya i tu : 
Nama : 
N I P : 
Pangkat/Gol : 
Jabatan : 
A lamat Kantor : Telp. 
A lamat R u m a h : Telp. 

Dasar H u k u m : 

1. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang Perbendaharaan Negara 
(Lembaran Negara T a h u n 2004 Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran Negara Nomor 
4355) ; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 2004 tentang Pengelolaan B a r a n g Mil ik 
Negara/Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 92 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5533) ; 

4. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 5 T a h u n 1997 tentang T u n t u n a n 
Perbendaharaan dan T u n t u n a n Gan t i Rugi Keuangan dan B a r a n g Daerah ; 
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5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah terakhir ka l i dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2 0 1 1 ; 

6. Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 19 T a h u n 2016 tentang Pedoman 
Tekn i s Pengelolaan Barang Mil ik Daerah; 

7. Peraturan B u p a t i K a p u a s H u l u Nomor T a h u n 2016 tentang Pedoman Tekn i s 
Penyelesaian T u n t u t a n Perbendaharaan D a n T u n t u t a n Gan t i Rugi Keuangan 
D a n Ba rang Mil ik Daerah (Ber i ta Daerah Kabupaten Kapuas H u l u T a h u n Nomor 
); 

U n t u k kerug ian daerah berupa h i langnya barang daerah dan be lum d i l a k u k a n 
peni la ian. 

Da lam me lakukan peni la ian kerugian tersebut dengan mempert imbangkan bahwa 
peni laian barang daerah dapat d i l akukan dengan pendekatan sa lah s a t u a tau 
kombinas i dar i perbandingan data harga pasar, ka lku l as i b iaya (nilai perolehan), 
kap i ta l i sas i pendapatan dan penyusutan , sehingga diperoleh n i la i pasar atas barang 
yang hi lang dengan proses peni laian sebagai b e r i k u t : 
a . Objek peni laian 
b. Metode peni laian : 
c. Referensi pembanding : 
c. has i l peni la ian 

Be rdasa rkan h a l tersebut m a k a se lu ruh anggota majelis yang hadir da lam 
sidang sepakat menetapkan taks i ran n i la i kerugian daerah yang d iak ibatkan 
oleh perbuatan pe laku seni la i Rp. 

, ada lah merupakan has i l peni laian sebagaimana r inc ian tersebut 
diatas. 

U n t u k kerugian daerah berupa h i langnya uang a t au se l is ih perbendaharaan. 

Dengan memperhat ikan : 
1. Laporan has i l pemer iksaan aparat fungsional tanggal nomor 

pada saat pemer iksaan pada S K P D yang 
menyatakan bahwa terdapat se l is ih an ta ra pencatatan pembukuan 
Bendahara/Peny impan Ba rang dengan fisik uang/barang persediaan seni la i Rp. 

2. Sura t Kepala S K P D Tanggal Nomor 
per ihal laporan kehi langan barang mi l ik Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u . 

Dengan mempert imbangkan ha l -ha l sebagai be r i ku t : 
a. Mendasar i pada bukt i -bukt i berupa dokumen, pernyataan/kesaks ian dan 

kronologi ke jadian bahwa pe laku da lam rangka menja lankan tugas ked inasan ; 
b. sesua i keterangan dar i pe laku T P - T G R diperoleh fakta bahwa yang 

bersangkutan telah me l akukan upaya pengamanan terhadap barang mi l ik 
Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u yang menjadi tanggung jawabnya , berupa 
t indakan ; 

c. berdasarkan keterangan dar i s a k s i - s a k s i diperoleh fakta bahwa kejadian tersebut 
m u r n i tanpa u n s u r kesengajaan, ke la la ian (tidak terdapat/mempunyai resiko 
kemungk inan besar kejadian tersebut terjadi) a t au t idak melanggar 
a tu ran / prosedur; 

d. berdasarkan keterangan dar i s a k s i - s a k s i diperoleh fakta bahwa pe laku dalam 
kesehar iannya berke lakuan baik, j u j u r , t idak pernah terlibat t indak kr imina l , 
berdedikasi dan mempunya i loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaan; 
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e. sesua i keterangan dar i s a k s i - s a k s i diperoleh fakta bahwa pe laku sangat kooperatif 
t idak berbelit- belit dan konsekuen; 

f. bahwa sesuai fakta, ke jadian yang menimpa pe laku te rmasuk kategori force major 
d i luar kendal i pe laku. 

g. kesanggupan dar i pe laku u n t u k menyelesaikan kerugian daerah dengan cara 
tunai/d iangsur mela lui pemotongan gaji dan/a tau pembayaran tuna i 
mela lui Pengurus Gaj i (SKPD) 

Be rdasa rkan ha l tersebut m a k a se lu ruh anggota Majelis Pert imbangan yang hadir 
da lam sidang sepakat memutuskan t indakan pe laku tersebut t e rmasuk kategori 
bobot kesa lahan ringan/berat a t au senilai % dar i kerugian daerah. 

Se lanjutnya dengan mempert imbangkan dokumen, fakta, keterangan dan 
kesaks ian sebagaimana tersebut diatas, m a k a se lu ruh anggota majelis yang hadir 
da lam sidang sepakat menetapkan ha l -ha l sebagai b e r i k u t : 

1. Nilai kerugian daerah yang menjadi tanggungjawab pe laku u n t u k menyelesaikan, 
sebesar % X Rp ,00 = Rp ,00 ( 
...dalam h u r u f ... ), dan penyelesaiannya dengan ca ra tuna i paling lambat 1 
(satu) ha r i sejak d i terb i tkannya r i sa lah sidang in i , a t au diangsur melalui 
pemotongan gaji se lama (bulan) dengan ni la i angsuran tetap per bu lan 
sebesar Rp , dan/atau diangsur sendir i secara tuna i mela lui 
Pengurus Gaj i S K P D se lama (bulan) dengan ni la i 
angsuran tetap perbulan sebesar Rp Se lan jutnya u n t u k 
menjamin atas angsuran tersebut Pe laku T P - T G R member ikan j a m i n a n berupa 

2. Menugaskan Sekretar is Majelis T P - T G R u n t u k menerbi tkan S u r a t Keterangan 
Tanggung J a w a b Mut lak (SKTJM) pal ing lambat 1 (satu) ha r i sejak d i terbi tkannya 
R i sa lah Sidang. 

3. Menugaskan Pe laku T P - T G R u n t u k menyetor angsuran ke K a s Daerah paling 
lambat tanggal setiap bu lannya pada Nomor Rekening 

se lama (bulan) mu la i bu lan t ahun 
sampai dengan bu lan t ahun 

4. Menugaskan Pengurus Gaj i S K P D u n t u k memotong gaji dan/a tau mener ima 
angsuran dar i Pe laku T P - T G R setiap bu lannya paling lambat tanggal sudah 
h a r u s menyetor ke K a s Daerah pada Nomor Rekening 

se lama (bulan) mu la i bu lan 
t ahun sampai dengan bu lan t ahun 

5. Menugaskan Sekretar is Majelis guna bert indak u n t u k dan atas n a m a 
Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u mener ima dan menyimpan barang j a m i n a n 
dar i Pe laku T P - T G R dan mener ima k u a s a u n t u k menjual barang j a m i n a n serta 
me lakukan proses penjualan barang j a m i n a n apabi la da lam j angka w a k t u yang 
ditetapkan Pe laku T P - T G R t idak dapat me lunas i kewaj ibannya, se lanjutnya 
menyetorkan ke rekening K a s Daerah. 

6. Menugaskan Pejabat Wak i l Ke tua Majelis bersama dengan Kepa la S K P D u n t u k 
memantau penyelesaian kerugian daerah secara angsuran dan/a tau tuna i oleh 
Pe laku TP -TGR , dan member ikan laporan perkembangan penyelesaian T P - T G R 
kepada Bupa t i Kapuas H u l u dengan Tembusan Ke tua Majelis, D inas Pengelola 
Keuangan Daerah, Inspektorat dan B P K . 
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Demik ian R i sa lah Sidang in i d ibuat dengan sebenarnya da lam rangkap 4 
(empat) u n t u k dipergunakan sebagaimana mest inya. 

M A J E L I S PERT IMBANGAN 
TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN 

GANTI R U G I K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

No N A M A INSTANSI 
J A B A T A N 

DALAM 
TAND 

A 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Hadir da lam Sidang Ke tua S K P D : 

1. 
2. 

Hadir da lam Sidang, Pe laku T P - T G R : 

1. 
2. 

Hadir da lam Sidang, S a k s i - S a k s i : 

1. 
2. 
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FORMAT D 

S U R A T K E T E R A N G A N TANGGUNG J A W A B MUTLAK 
Nomor : 

Yang bertanda tangan d ibawah in i : 

N a m a : 

N I P : 

Pangkat / Gol. : ( / ) 

Jabatan : 

A lamat Kantor : Telp. .. 
A lamat R u m a h : Telp. 

dengan in i menerangkan dengan sebenarnya bahwa saya : 

1. bertanggungjawab atas kerugian Daerah berupa hilangnya (jenis barang) 
(spesi f ikasi ) Penggunaan ( S K P D ) ; 

2. bertanggung jawab sepenuhnya un tuk menyelesaikan kerugian Daerah senilai 
Rp (dalam h u r u f ) , sebagaimana Risa lah Sidang Majelis Pertimbangan 
Tuntutan Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti Rugi tanggal 2012 Nomor : 
020 / / 042 / 2012; 

3. bahwa saya telah menyelesaikan n i la i kerugian Daerah dengan ca ra tuna i 
mela lui penyetoran pada rekening K a s Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 
: ( tanda buk t i penyetoran terlampir) , (*) 

4. a k a n menyelesa ikan n i la i kerugian daerah dengan ca ra mengangsur mela lui 
pemotongan gaji se lama (bulan) dengan ni la i angsuran tetap per bu lan 
sebesar Rp , a t au diangsur sendir i mela lui Pengurus Gaj i S K P D 

se lama (bulan) dengan ni la i angsuran tetap per bu lan sebesar 

Rp ; (*) 

5. memberi k u a s a penuh kepada Pengurus Gaj i S K P D d imana saya bekerja 
u n t u k me l akukan pemotongan gaji saya sebesar Rp se lama (bulan); 

6. bersedia member ikan j a m i n a n kepada Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u 
berupa barang (jenis barang) (spesifikasi), dan apa bi la da lam 
j angka w a k t u yang ditetapkan saya t idak dapat me lunas i kewaj iban, m a k a 
saya member ikan k u a s a sepenuhnya kepada Pejabat yang saya beri k u a s a 
u n t u k dan atas n a m a Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u menjual barang 
j a m i n a n d imaksud sebagai penggantian kewajiban saya. 
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Demik ian keterangan in i saya buat da lam keadaan sadar dan penuh tanggung 
jawab, tanpa paksaan dar i p ihak manapun , u n t u k d ipergunakan sebagaimana 
mest inya. 

Kapuas H u l u , 
Yang Menerangkan/ Menyatakan, 

S A K S I S A K S I : 

1. N a m a : T a n d a tangan : 
N.I.P : 
Pangkat / G o l : ( / ) 
Jabatan : Kepala S K P D *) Kabupaten Kapuas H u l u 

2. N a m a : T a n d a tangan : 
N.I.P : 
Pangkat / G o l : ( / ) 
Jabatan : Inspektur Pembantu Wi layah .... Inspektorat Kabupaten 

Kapuas H u l u 

3. N a m a : T a n d a tangan : 
N.I.P : 
Pangkat / G o l : ( / ) 
Jabatan : Kabupaten Kapuas H u l u 
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FORMAT E 

S U R A T K U A S A UNTUK M E L A K U K A N PEMOTONGAN G A J I 

Yang bertanda tangan dibawah in i : 

N a m a : , 

N.I.P : 

Pangkat / Gol. : ( / ) 
J a b a t a n : 
A lamat Kantor : Teip 
Alamat R u m a h : Telp 

Dengan in i memberi k u a s a penuh kepada : 
N a m a : 
N.I.P : 
Pangkat/Gol. : 
Jabatan : 
A lamat Kantor : Teip 

K h u s u s u n t u k me l akukan pemotongan gaji/penghasilan la in secara tetap per bu lan 
mu la i bu lan 

t a h u n s/d bu lan T a h u n sebesar Rp ,00 
( rup i ah ) sesua i dengan Sura t Keterangan Tanggung J a w a b 
Mut lak (SKTJM) tanggal 20. . . . , Nomor sebagai bentuk 
tanggungjawab saya a tas perbuatan yang merug ikan Pemerintah Kabupaten Kapuas 
H u l u , u n t u k i tu has i l pemotongan gaji h a r u s disetorkan ke K a s Daerah 
Kabupaten Kapuas H u l u , pada rekening Nomor : 

Su ra t k u a s a in i d iber ikan dengan h a k subt i tus i , y a i tu apabi la Pener ima K u a s a sudah 
t idak menjadi Pengurus Gaj i a t au apabi la saya beral ih tugas ke S K P D la in , m a k a 
Pener ima K u a s a berhak dan wajib mengal ihkan h a k n y a untukmemotong gaji saya 
kepada Pengurus Gaj i ba ru a t au Pengurus Gaj i S K P D d imana saya bertugas. 

Demik ian sura t k u a s a i n i saya buat da lam da lam keadaan sadar dan penuh tanggung 
jawab , tanpa p a k s a a n dar i P ihak manapun , u n t u k d ipergunakan sebagaimana 
mest inya. 

Yang Mener ima K u a s a , 
Kapuas H u l u , 

Yang Memberi K u a s a , 
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FORMAT F 

S U R A T K U A S A M E N J U A L BARANG JAMINAN 

Yang bertanda tangan d ibawah in i : 

N a m a 

N.I.P 
Pangkat / Gol. : 
Jabatan : 

/ 

Alamat Kantor : 
A lamat R u m a h : 

Teip. 
Telp. 

Dengan in i memberi k u a s a penuh kepada : 

N a m a : 

N.I.P : 
Pangkat/Gol. : / 
Jabatan : 

A lamat Kantor : 
Teip 

Da l am h a l in i bert indak u n t u k dan atas n a m a Pemerintah Kabupaten Kapuas 
H u l u 

K h u s u s u n t u k dan atas n a m a saya/Pemberi K u a s a me l akukan t indakan h u k u m 
berupa menjual , melelang, menagih barang- barang, h a k - h a k atas barang, sura t -
sura t berharga, h a k atas tagihan yang telah saya/Pemberi K u a s a s e rahkan kepada 
Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u sebagai barang j a m i n a n . 

Penyerahan barang j a m i n a n d imaksud sebagai bentuk tanggung j awab saya atas 
perbuatan yang merugikan Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u berdasarkan Sura t 
Keterangan Tanggung J a w a b Mut lak (SKTJM) tanggal 200. . . , Nomor 

Sura t k u a s a in i d iber ikan subt i tus i , y a i tu apabi la Pener ima K u a s a beral ih tugas ke 
S K P D la in . M a k a Pener ima K u a s a berhak dan wajib mengal ihkan h a k n y a u n t u k 
menjual , melelang, menagih barang- barang. H a k - h a k atas barang, sura t - sura t 
berharga, h a k atas tagihan yang telah saya/Pemberi K u a s a se rahkan kepada 
Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u sebagai barang j am inan . 

Demik ian S u r a t K u a s a Menjual B a r a n g J a m i n a n in i dibuat u n t u k dipergunan 
seper lunya. 

Yang Mener ima K u a s a , 
Kapuas H u l u , 

Yang Memberi K u a s a , 



FORMAT G 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR TAHUN 

T E N T A N G 

P E M B E B A N A N S E M E N T A R A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : bahwa berdasarkan has i l pemer iksaan dan penelitian oleh 
Inspektorat telah d ike temukan kerugian daerah berupa 
kekurangan kas/barang pada S K P D , per lu 
menetapkan Keputusan Bupa t i tentang Pembebanan Sementara; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I d i Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang Perbendaharaan 
Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4355) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 tentang Pemer iksaan 
Pengelolaan dan Tanggung j awab Keuangan Negara (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia t ahun 2004 Nomor 66 , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4400) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5587) , sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 2014 tentang 
Pengelolaan Ba rang Mil ik Negara/Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 92 , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5533) ; 

7. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 9 T a h u n 1996 
tentang Ta ta C a r a Penyelesaian Kerugian Negara di jajaran 
Departemen Da lam Negeri; 
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8. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 5 T a h u n 1997 tentang 
T u n t u t a n Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gant i Rugi Keuangan 
dan Ba rang Daerah; 

9. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 1 3 T a h u n 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah; 

10. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 1 9 T a h u n 2016 
tentang Pedoman Pengelolaan Ba rang Mil ik Daerah; 

11 • Peraturan B u p a t i Kapuas H u l u Nomor T a h u n tentang 
Pedoman Tekn i s Penyelesaian T u n t u t a n Perbendaharaan D a n 
T u n t u t a n Gan t i Rugi Keuangan D a n Ba rang Mil ik Daerah 
(Ber i ta Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u T a h u n Nomor ); 

Memperhat ikan : Pendapat Majelis Pert imbangan T P - T G R Kabupaten K a p u a s 
H u l u sebagaimana tersebut da lam S u r a t Nomor 
tanggal perihal 

Menetapkan: 

K E S A T U 

M E M U T U S K A N : 

Membebani penggantian kerugian daerah sementara terhadap Sauda ra 
(nama, NIP, pangkat, jabatan) 

selaku Bendahara/Penyimpan barang/Pegawai Pengampu/Ahli waris 
pada SKPD sebesar 
Rp ( dengan h u r u f ) 
u n t u k disetor ke K a s Daerah ; 

KEDUA Menugaskan kepada Majelis Pert imbangan T P - T G R u n t u k 
me lakukan pengawasan terhadap pe laksanaan penggantian 
kerugian daerah sebagaimana tersebut pada D i k t u m Kesa tu ; 

KET IGA 

KEENAM 

Memer intahkan kepada Kepala S K P D (tempat 
pe laku T P - T G R bertugas) u n t u k melaporkan 
perkembangan penyelesaian pembayaran kerugian daerah 
sebagaimana tersebut pada D i k t u m Kesa tu ; 

Keputusan in i m u l a i ber laku pada tanggal di tetapkan dengan 
ketentuan a k a n d iadakan perbaikan sebagaimana mest inya apabi la 
terdapat keke l i ruan da lam penetapannya. 

Ditetapkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal 

B U P A T I K A P U A S H U L U , 

A.M. NASIR 

Tembusan Keputusan in i d i sampaikan kepada Y th . : 
1. Gubernur Ka l imantan B a r a t di Pontianak 
2. Ke tua D P R D Kabupaten Kapuas H u l u di Pu tuss ibau 
3. Inspektur Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u di Pu tuss ibau 
4. Kepala B a d a n Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
5. Yang bersangkutan u n t u k d iketahui dan dipergunakan sebagaimana mest inya. 
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FORMAT H 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 
K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR TAHUN 

PENCATATAN K E R U G I A N D A E R A H 
ATAS NAMA D A E R A H 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang 

Mengingat 

a. 
b. 
c . . 

1. 
2.. 
3 . . B 

Menetapkan: 

K E S A T U 

KEDUA 

KETIGA 

K E E M P A T 

KELIMA 

M E M U T U S K A N : 

Pencatatan Kerugian Daerah Atas Nama Daerah 

Mencatat kerugian daerah yang menjadi tanggung j awab Sauda ra 
, Bendahara/Mantan Bendahara pada (nama sa tuan 

kerja, I n s t ans i / Kabupaten) sebesar Rp ( dengan 
huruf . ). 4) 

Bupa t i a tas n a m a Pemerintah Daerah dapat me l akukan penuntutan 
apabi la d ikemudian ha r i keberadaan mantan bendahara tersebut pada 
d ik tum kesa tu diketahui . 

Apabi la da lam j angka w a k t u 30 t ahun , Bupa t i t idak dapat 
menerbi tkan Sura t Keputusan tentang Pembebanan Penggantian 
Kerugian Daerah atas k a s u s tersebut, m a k a demi h u k u m t idak dapat 
d i l akukan penuntutan kepada mantan Bendahara tersebut. 

Keputusan in i mu la i ber laku pada tanggal ditetapkan dengan 
ketentuan a k a n d iadakan perbaikan sebagaimana mest inya apabi la 
terdapat keke l i ruan da lam penetapannya. 

Ditetapkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal 5) 

B U P A T I KAPUAS H U L U 

A.M. NASIR 

Tembusan Keputusan in i d i sampa ikan kepada Y th . : 
1. Gubernur Ka l imantan B a r a t di Pontianak 
2. Ke tua D P R D Kabupaten Kapuas H u l u di Pu tuss ibau 
3. Inspektur Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u di Pu tuss ibau 
4. Kepa la Bag ian Keuangan Setda. Kabupaten Kapuas H u l u 
5 7) 
6. Yang bersangkutan u n t u k d iketahui dan dipergunakan sebagaimana mest inya. 
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Petunjuk Pengisian : 

1) D i i s i dengan nomor keputusan yang ber laku sesuai dengan ketentuan yang 
ber laku di. 
2) D i i s i dengan u r a i a n singkat mengenai fakta dan keadaan yang menjadi 

a lasan/tujuan/kepent ingan/pert imbangan tentang per lunya 
di tetapkannya keputusan in i . 

3) D i i s i dengan peraturan perundang-undangan sebagai dasar h u k u m pengeluaran 
keputusan yang t ingkatannya sama a tau lebih tinggi. 

4) D i i s i dengan n a m a bendahara/mantan bendahara, n a m a un i t ker ja/ instans i , dan 
j u m l a h kerugian yang terjadi. 
5) D i i s i dengan n a m a tempat dan tanggal keputusan ditetapkan. 

6) D i i s i dengan n a m a lengkap Bupa t i Kapuas H u l u ; 
7) D i i s i dengan nama-nama ins tans i yang terkait dengan keputusan in i dan d iurut 
sesuai dengan t ingkatannya . 
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FORMAT I 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR TAHUN 

P E M B E N T U K A N M A J E L I S PERT IMBANGAN TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N DAN 
TUNTUTAN GANTI R U G I KEUANGAN DAN B A R A N G D A E R A H S E R T A S E K R E T A R I A T 
M A J E L I S PERT IMBANGAN TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN GANTI 

R U G I KEUANGAN DAN BARANG D A E R A H PADA P E M E R I N T A H K A B U P A T E N 
KAPUAS H U L U 

B U P A T I K A P U A S H U L U , 

Menimbang : a . bahwa da lam rangka penerbitan dan pengembalian kerugian 
daerah agar dapat berjalan lebih efektif dan efisien, m a k a per lu 
membentuk Majelis Pert imbangan T u n t u t a n Perbendaharaan (TP) 
dan T u n t u t a n Gan t i Rugi (TGR) Keuangan dan Ba rang Daerah serta 
s u s u n a n Sekretar iat Majelis Pert imbangan T u n t u t a n 
Perbendaharaan (TP) dan T u n t u t a n Gan t i Rugi (TGR) Keuangan dan 
Barang Daerah pada Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

b. bahwa terdapat perubahan nomenklatur pada S a t u a n Ker ja 
Perangkat Daerah dan Mutas i Pejabat S t r u k t u r a l di L ingkungan 
Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u T a h u n Anggaran 2016 ; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud da lam 
h u r u f a dan h u r u f b, per lu ditetapkan dengan Keputusan Bupa t i ; 

Menimbang : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang- Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4286) ; 

3. Undang- Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang Perbendaharaan 
Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 
5, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

4. Undang- Undang Nomor 23 T a h u n 2004 tentang Pemer intahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , t e rakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang - Undang Nomor 23 T a h u n 2004 tentang Pemer intahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 
58, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4578) ; 
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6. Pera turan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 2014 tentang Pengelolaan 
B a r a n g Mi l ik Daerah/Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 97 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5539) ; 

7. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 5 T a h u n 1997 tentang 
T u n t u t a n Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gan t i Rug i Keuangan dan 
Ba rang Daerah) ; 

8. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaiman telah d iubah 
dengan Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2 0 1 1 
tentang Perubahan Kedua Atas Pera turan Menteri Da l am Negeri 
Nomor 13 T a h u n 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 
Daerah) ; 

9. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 17 T a h u n 2007 tentang 
Pedoman Tekn i s Pengelolaan Ba rang Mil ik Daerah) ; 

10. Pera turan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor T a h u n 
tentang Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah T a h u n Anggaran 
2016) ; 

1 1 . Pera turan B a d a n Pemer iksa Keuangan Nomor 3 T a h u n 2007 
tentang T a t a C a r a Penyelesaian Gant i Kerug ian Negara terhadap 
Bendahara ; 

12. Pera turan B u p a t i K a p u a s H u l u Nomor T a h u n tentang 
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah T a h u n 
Anggaran 2016 ; 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan 

K E S A T U : 

KEDUA 

KETIGA : 

KEEMPAT : 

K E L I M A : 

Pembentukan Majelis Pert imbangan T u n t u t a n Perbendaharaan dan 
T u n t u t a n Gant i Rugi Keuangan dan Ba rang Daerah ser ta S u s u n a n 
Sekretar iat Majelis Pert imbangan T u n t u t a n Perbendaharaan dan 
T u n t u t a n Gant i Rug i Keuangan dan B a r a n g Daerah pada Pemerintah 
Kabupaten Kapuas H u l u sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran I , 
Lamp i ran I I , Lamp i ran I I I dan Lamp i ran IV yang merupakan bagian 
t idak t e rp isahkan dar i Kepu tusan B u p a t i i n i ; 

Majelis Pert imbangan sebagaimana d imaksud da lam d ik tum K E S A T U 
memi l ik i tugas sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran I I yang 
merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i Keputusan Bupa t i in i . 

Da l am me laksanakan tugasnya Majelis sebagaimana d imaksud da lam 
D i k t u m K E S A T U d ibantu oleh Sekretar is Majelis Pert imbangan 
T u n t u t a n Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gant i Rugi , dengan s u s u n a n 
keanggotaan sebagaiman tercantum da lam Lamp i ran I I I yang 
merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i Keputusan B u p a t i in i . 
Sekretar is Majelis sebagaimana d imaksud da lam D i k t u m K E T I G A 
memi l ik i tugas sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran IV yang 
merupakan bagian t idak t e rp isahkan dar i Keputusan B u p a t i in i ; 

S idang dan rapat Majelis Pert imbangan T u n t u t a n Perbendaharaan dan 
T u n t u t a n Gant i Rugi ada lah sebagai ber ikut; 

a. S idang Majelis Pert imbangan diselenggarakan sekurang-kurangnya 
sekal i da lam 2 (dua) bu lan dan / a t a u 2 (dua) minggu sejak 
d i ter imanya bahan-bahan sidang oleh Anggota Majelis 
Pertimbangan; 

b. Rapat Majelis Pert imbangan diselenggarakan sewaktu-waktu 
d iper lukan. 
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K E E N A M : Segala b iaya yang d ike luarkan sebagai akibat d i te tapkannya 
Kepu tusan Bupa t i i n i d ibebankan pada Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u T a h u n Anggaran 2016 . 

K E T U J U H : Kepu tusan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal 

B U P A T I K A P U A S H U L U , 

A.M. NASIR 

T E M B U S A N Kepu tusan in i d i sampa ikan kepada Y th . : 
1. Menteri Da l am Negeri di J a k a r t a ; 
2. Menteri Keuangan di J a k a r t a ; 

U.p Direktorat J ende ra l Anggaran; 
3. Kepa la B a d a n Pemer iksa Keuangan Perwaki lan Provinsi Ka l imantan B a r a t di 

Pontianak; 
4. Inspektur Provinsi Ka l imantan B a r a t d i Pontianak; 
5. Ke tua Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u di Pu tuss ibau ; 
6. As is ten Pemer intahan Sekretar iat Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u d i Pu tuss ibau ; 
7. As is ten Perekonomian dan Pembangunan Sekretar iat Daerah Kabupaten K a p u a s 

H u l u di Pu tuss ibau ; 
8. As isten Admin is t ras i dan U m u m Sekretar iat Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u di 

Pu tuss ibau ; 
9. Inspektur Kabupaten K a p u a s H u l u d i Pu tuss ibau ; 
10. Yang bersangkutan u n t u k d iketahui dan d i l aksanakan sebagaimana mest inya. 
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FORMAT J 

LAMPIRAN I 
K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 
T E N T A N G P E M B E N T U K A N M A J E L I S PERT IMBANGAN TUNTUTAN 
P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN GANTI R U G I K E U A N G A N DAN BARANG 
D A E R A H S E R T A S E K R E T A R I A T M A J E L I S PERT IMBANGAN TUNTUTAN 
P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN GANTI R U G I KEUANGAN DAN BARANG 
D A E R A H PADA P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

SUSUNAN K E A N G G O T A N M A J E L I S PERT IMBANGAN 
TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN GANTI R U G I 

PADA P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

NO. J A B A T A N / NAMA K E D U D U K A N DALAM 
M A J E L I S 
I V l i l U 1—/L/l WJ 

1 2 3 
i 

i . D L i p d l l r V d p U l d b n U I U r C I H UU l c t 

2. Wak i l B u p a t i K a p u a s H u l u Pengarah 
o o. o e K r e t a r i s u a e r a n ivapuas r i u i u Ke tua 
4. Inspektur Kabupaten Kapuas H u l u Wak i l Ke tua 
o. I T o t ^ o l o F^ inQO D p n H o n o f o n DATIflffllA1 o Q n 

j v epa i a u i n a b r e n u d p d L d n , i^er ige io iaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 
Kapuas H u l u 

o e K r e l a r io 

6. As is ten Pemer intahan Sekretar iat 
Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 

Anggota 

7. As isten Perekonomian dan 
Pembangunan Sekretar iat Daerah 
Kabupaten Kapuas H u l u 

Anggota 

8. As is ten Admin is t ras i dan U m u m 
Sekretar iat Daerah Kabupaten K a p u a s 
H u l u 

Anggota 

9 . Kepa la B a d a n Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Kapuas H u l u 

Anggota 

10. Kepa la Bag ian H u k u m Sekretar iat 
Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 

Anggota 

1 1 . Inspektur Pembantu Wi layah I pada 
Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u 

Anggota 

12. Inspektur Pembantu Wi layah I I pada 
Inspektorat Kabupaten K a p u a s H u l u 

Anggota 

13. Inspektur Pembantu Wi layah I I I pada 
Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u 

Anggota 

B U P A T I K A P U A S H U L U , 

A.M. NASIR 
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LAMPIRAN I I 
K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 
T E N T A N G P E M B E N T U K A N M A J E L I S PERT IMBANGAN TUNTUTAN 
P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN GANTI R U G I KEUANGAN DAN 
B A R A N G D A E R A H S E R T A S E K R E T A R I A T M A J E L I S PERT IMBANGAN 
TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN GANTI R U G I 
K E U A N G A N DAN B A R A N G D A E R A H PADA P E M E R I N T A H K A B U P A T E N 
KAPUAS H U L U 

URAIAN T U G A S M A J E L I S PERT IMBANGAN 
TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN GANTI R U G I 

PADA P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

Ke tua bertugas: 
a. Memimpin / mengarahkan se lu ruh kegiatan Majelis Pert imbangan; 
b. Memimpin sidang / rapat Majelis Pert imbangan; 
c. Melaporkan Pert imbangan kepada B u p a t i Kapuas H u l u . 
Wak i l Ke tua bertugas: 
a. Membantu Ke tua da lam me laksanakan tugasnya; 
b. Mewaki l i Ke tua menja lankan fungsinya da lam ha l Ke tua berhalangan. 
Sekretar is bertugas: 
a. Membantu Ke tua da lam me laksanakan tugasnya; 
b. Memimpin Sekretar iat dan menyelesaikan se lu ruh u r u s a n admin is t ras i Majelis 

Pert imbangan; 
c. Menerima, mencatat dan mengelola k a s u s - k a s u s kerugian daerah yang diter ima 

dar i B u p a t i mela lui Sekretar is Daerah Kabupaten Kapuas H u l u ; 
d. Menyusun dan mengatur j adwa l , w a k t u dan tempat persidangan Majelis 

Pert imbangan; 
e. Menyiapkan bahan-bahan u n t u k sidang / rapat Majelis Pert imbangan; 
f. Menyiapkan dan menyampa ikan undangan s idang / rapat Majelis 

Pert imbangan yang d i l akukan secara tertul is; 
g. Menyampaikan bahan-bahan sidang / rapat kepada anggota Majelis 

Pert imbangan; 
h . Mengumpulkan / m e n y u s u n berkas T u n t u t a n Perbendaharaan dan T u n t u t a n 

Gant i Rugi berdasarkan data / bahan buk t i yang lengkap; 
i . Membuat notulen sidang / rapat Majelis Pert imbangan; 

j . Membuat r i sa lah pembahasan berkas tun tu tan atas kerugian daerah dengan 
member ikan pert imbangan h u k u m n y a ; 

k . Mempers iapkan, mengumpulkan dan mend is t r ibus ikan sura t gugatan dan 
Keputusan Bupa t i yang menyangkut T u n t u t a n Perbedaharaan dan T u n t u t a n 
Gant i Rugi ; 

1. Me laksanakan dan memimpin rapat secretariat sekurang-kurangnya sekal i 
da lam sebulan a tau setiap d iper lukan. 

Anggota bertugas: 
a. Menghadiri setiap s idang / rapat Majelis Pert imbangan; 
b. Mempelajari dan menelit i bahan-bahan yang d i sampa ikan oleh Sekretar iat 

Majelis Pert imbangan; 
c. Memberikan pert imbangan / sa ran dan turu t ser ta secara akt i f da lam setiap 

pengambilan keputusan Majelis; 
d. Me laksanakan tugas-tugas yang d i tentukan oleh ketua. 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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LAMPIRAN I I I 
K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 
T E N T A N G P E M B E N T U K A N M A J E L I S PERT IMBANGAN TUNTUTAN 
P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN GANTI R U G I KEUANGAN DAN B A R A N G 
D A E R A H S E R T A S E K R E T A R I A T M A J E L I S PERT IMBANGAN TUNTUTAN 
P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN GANTI R U G I K E U A N G A N DAN B A R A N G 
D A E R A H PADA P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

SUSUNAN KEANGGOTAN S E K R E T A R I A T M A J E L I S PERT IMBANGAN 
TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN GANTI R U G I 

PADA P E M E R I N T A H K A B U P A T E N K A P U A S H U L U 

NO. J A B A T A N / NAMA K E D U D U K A N DALAM 
S E K R E T A R I A T 

M A J E L I S 
1 2 3 
1. Sekretar is Inspektorat Kabupaten 

K a p u a s H u l u 
Anggota 

2. Kepa la B idang Pendapatan pada D inas 
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas 
n . j , . 
H u l u 

Anggota 

3. Kepa la S u b Bag ian Admin is t ras i dan 
U m u m Inspektorat Kabupaten Kapuas 
H u l u 

Anggota 

4. Kepala S u b Bag ian Perencanaan 
Inspektorat Kabupaten K a p u a s H u l u 

Anggota 

5. Kepa la S u b Bag ian E v a l u a s i dan 
Pelaporan Inspektorat Kabupaten 
K a p u a s H u l u 

Anggota 

6. Kepa la S u b Bag ian Dokumentas i dan 
Penyu luhan Bag ian H u k u m 
Sekretar iat Daerah Kabupaten Kapuas 
H u l u 

Anggota 

7. Sta f S u b Bag ian Admin is t ras i dan 
U m u m pada Inspektorat Kabupaten 
Kapuas H u l u / 

Anggota 

8. Staf S u b Bag ian E v a l u a s i dan 
Pelaporan pada Inspektorat Kabupaten 
Kapuas H u l u / 

Anggota 

9. Sta f B idang Pendapatan D inas 
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kabupaten Kapuas 
H u l u / 

Anggota 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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LAMPIRAN IV 
K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 
T E N T A N G P E M B E N T U K A N M A J E L I S PERT IMBANGAN TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N 
DAN TUNTUTAN GANTI R U G I KEUANGAN DAN B A R A N G D A E R A H S E R T A 
S E K R E T A R I A T M A J E L I S PERT IMBANGAN TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N DAN 
TUNTUTAN GANTI R U G I K E U A N G A N DAN BARANG D A E R A H PADA P E M E R I N T A H 
K A B U P A T E N K A P U A S H U L U 

URAIAN T U G A S S E K R E T A R I A T M A J E L I S PERT IMBANGAN 
TUNTUTAN P E R B E N D A H A R A A N DAN TUNTUTAN GANTI R U G I 

PADA P E M E R I N T A H K A B U P A T E N K A P U A S H U L U 

1. Sekretar iat Majelis Pert imbangan T u n t u t a n Perbendaharaan (TP) dan T u n t u t a n 
Gant i Rugi (TGR) bertugas membantu Majelis Pert imbangan da lam menyelesaikan 
kerugian Keuangan dan B a r a n g Daerah. 

2. Mengajukan s a r a n dan pert imbangan ser ta segala sesua tu yang berkenaan 
dengan pengangkatan/penetapan, mutas i ser ta pemberhentian keanggotan 
Majelis T P / T G R serta keanggotaan Sekretar iat Majelis T P / T G R . 

3. Member ikan sa ran , pendapat dan pert imbangan kepada Majelis Pert imbangan 
T u n t u t a n Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gant i Rugi Keuangan dan B a r a n g 
Daerah pada setiap persoalan menyangkut T u n t u t a n Perbendaharaan (TP) / 
T u n t u t a n Gan t i Rug i (TGR). 

4. Me laksanakan petunjuk ser ta pedoman ker ja yang d iper intahkan oleh Majelis 
Pert imbangan T u n t u t a n Perbendaharaan (TP) / T u n t u t a n Gan t i Rug i (TGR) . 

5. Mengumpulkan, mena tausahakan , menganal isa dan mengevaluasi k a s u s - k a s u s 
pert imbangan T u n t u t a n Perbendaharaan (TP) / T u n t u t a n Gant i Rugi (TGR) yang 
diter ima (masuk) . 

6. Menyiapkan segala s esua tu da lam me laksanakan eksekus i T u n t u t a n 
Perbendaharaan (TP) / T u n t u t a n Gan t i Rugi (TGR) . 

7. Membantu member ikan sa ran , pendapat dan pert imbangan pada k a s u s - k a s u s 
T u n t u t a n Perbendaharaan (TP) / T u n t u t a n Gant i Rugi (TGR)mengenai: 
a . Pembebanan; 
b. Pe rkara T ingkat Banding ; 
c. Pencatatan; 
d. Pembebeasan; 
e. Penghapuasan; 
f. H u k u m a n Dis ip l in ; 
g. Penyerahan k a s u s ke Pengadilan; 
h . Penyelesaian kerug ian daerah apabi la terjadi hambatan ; dan 
i . Penagihan-penagihan mela lui ins tans i terkait . 

8. Menyiapkan bahan laporan Kepala Daerah mengenai perkembangan k a s u s 
kerugian daerah secara periodik kepada: 
a . Menteri Da l am Negeri; 
b. Kepa la B a d a n Pemer iksa Keuangan; 
c. Sekretar is Jende ra l Kementer ian Da l am Negeri; dan 
d. Inspektur J ende ra l Kementer ian Da l am Negeri. 

9. Menyusun ser ta mengusu lkan j adwa l persidangan. 
10. Menyusun dan mengusu lkan Anggaran Be lan ja Majelis dan Sekretar iat Majelis 

T u n t u t a n Perbendaharaan (TP) / T u n t u t a n Gant i Rug i (TGR) u n t u k di tampung 
da lam Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u setiap 
tahunnya . 
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1 1 . Menyusun dan mengusu lkan pengangkatan dan pemberhentian personal ia 
Sekretar iat Majelis Pert imbangan T u n t u t a n Perbendaharaan (TP) / T u n t u t a n 
Gant i Rugi (TGR) Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

12. La in - l a in yang dipandang perlu. 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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FORMAT K 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

K E P U T U S A N B U P A T I K A P U A S H U L U 
NOMOR TAHUN 

P E M B E B A N A N K E R U G I A N D A E R A H S E M E N T A R A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang a. 
b. 
c. 

Mengingat 1. 
2. 
3. .3 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan: 

K E S A T U : Pembebanan Kerugian Daerah Sementara; 

KEDUA : Membebani penggantian kerugian daerah sementara terhadap 
Sauda ra (nama, pangkat, j abatan , NIP) se laku 
Bendahara/Pengampu/Waris/Keluarga dar i Bendahara* ) 
pada sebesar Rp 

( dengan huruf . ); 
4) 

KET IGA : Menugaskan kepada S a u d a r a se l aku Ke tua TP -
T G R di u n t u k menagih dan meminta kepada 
Sauda ra agar menyetor ke K a s Daerah se jumlah 
kerugian daerah tersebut; 5) 

KEEMPAT : Kepu tusan in i mu la i be r laku pada tanggal ditetapkan dengan 
ketentuan a k a n d iadakan perbaikan sebagaimana mest inya apabi la 
terdapat keke l i ruan da lam penetapannya. 

Ditetapkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal b) 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

7 ) 

T embusan keputusan in i d i sampaikan kepada Y t h . : 
1. Gubernur Ka l imantan B a r a t di Pontianak 
2. Ke tua D P R D Kabupaten Kapuas H u l u d i Pu tuss ibau 
3. Inspektur Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u d i Pu tuss ibau 
4. Kepa la Bag ian Keuangan Setda. Kabupaten 
K a p u a s H u l u 
5 8) 
6. Yang bersangkutan u n t u k d iketahui dan dipergunakan sebagaimana mest inya. 
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Petunjuk Pengisian : 

1) D i i s i dengan nomor keputusan yang ber laku sesuai dengan ketentuan yang 
ber laku. 
2) D i i s i dengan u r a i a n singkat mengenai fakta dan keadaan yang menjadi 

a lasan/tujuan/kepent ingan/pert imbangan tentang per lunya 
di tetapkannya keputusan in i . 

8) D i i s i dengan peraturan perundang-undangan sebagai dasar h u k u m pengeluaran 
keputusan yang t ingkatannya s a m a a tau lebih tinggi. 
4) D i i s i dengan n a m a pangkat, j aba tan , NIP se laku 

Bendahara/Pengampu/Waris/Keluarga dar i Bendahara , dan j u m l a h kerugian 
daerah yang 
terjadi. 

8) D i i s i dengan n a m a Ke tua T P - T G R dan n a m a ins tans i serta n a m a bendahara. 
6) D i i s i dengan tanggal keputusan ditetapkan. 
7) D i i s i dengan n a m a lengkap B u p a t i Kapuas H u l u ; 

8) D i i s i dengan nama-nama ins tans i yang terkait dengan keputusan in i dan d iurut 
sesua i dengan t ingkatannya . 
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FORMAT L 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR TAHUN 

P E M B E B A N A N K E R U G I A N D A E R A H K E P A D A 2) 
ATAS NAMA D A E R A H 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang 

Mengingat 

a. 
b. 
c. . 

1. 
2.. 5 

Menetapkan: 
MEMUTUSKAN : 

K E S A T U 

KEDUA 

KETIGA 

KEEMPAT 

Pembebanan Penggantian Kerugian Daerah Kepada 2); 

Menyatakan Saudara . . , NIP...., Bendahara/Mantan Bendahara pada 
(nama un i t kerja, instansi/Kabupaten) telah terbukti 

secara s a h dan meyak inkan me l akukan kesa lahan a t au kela la ian 
sehingga mengakibatkan kerugian daerah yang terjadi da lam 
pengurusan/pengelolaannya seni lai Rp ( dengan h u r u f 

) 5 ) 

S a u d a r a 2) d iwaj ibkan u n t u k mengganti kerugian daerah 
dengan j u m l a h sebagaimana tercantum da lam d ic tum kesa tu dengan 
ca ra menyetorkan ke K a s Daerah; 

Keputusan in i mu la i be r laku pada tanggal ditetapkan dengan 
ketentuan a k a n d iadakan perbaikan sebagaimana mest inya apabi la 
terdapat keke l i ruan da lam penetapannya. 

Ditetapkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal 6) 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

7 ) 

T embusan keputusan in i d i sampaikan kepada Y th . : 
1. Gube rnur Ka l imantan Ba ra t di Pontianak 
2. Ke tua D P R D Kabupaten Kapuas H u l u di Pu tuss ibau 
3. Inspektur Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u d i Pu tuss ibau 
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4. Kepala Bag ian Keuangan Setda. Kabupaten 
Kapuas H u l u 
5 8) 
6. Yang bersangkutan u n t u k d iketahui dan dipergunakan sebagaimana mest inya. 

Petunjuk Pengisian : 

1) D i i s i dengan nomor keputusan yang ber laku sesua i dengan ketentuan yang 
ber laku. 

2) D i i s i dengan n a m a bendahara/mantan bendahara. 

3) D i i s i dengan u r a i a n s ingkat mengenai fakta dan keadaan yang menjadi 
a lasan/tujuan/kepent ingan/pert imbangan tentang per lunya 
di tetapkannya keputusan in i . 

4) D i i s i dengan peraturan perundang-undangan sebagai dasar h u k u m pengeluaran 
keputusan yang t ingkatannya s a m a a tau lebih tinggi. 
8) D i i s i dengan n a m a bendahara/mantan bendahara, n a m a un i t ker ja/ ins tans i , dan 
j u m l a h kerugian yang terjadi. 
6) D i i s i dengan tanggal keputusan ditetapkan. 

7) D i i s i dengan n a m a lengkap Bupa t i Kapuas H u l u ; 
8) D i i s i dengan nama-nama ins tans i yang terkait dengan keputusan in i dan d iurut 
sesua i dengan t ingkatannya . 
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FORMAT M 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR TAHUN 

P E M B E B A S A N PENGGANTIAN K E R U G I A N D A E R A H K E P A D A 
2) ATAS NAMA D A E R A H 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang a. 
b. 
c. tv.) 

Mengingat 1. 
2. 1 

M E M U T U S K A N : 
Menetapka 
n 

K E S A T U 

KEDUA 

KETIGA 

KEEMPAT 

KELIMA 

Pembebasan Penggantian Kerugian Daerah Kepada 2); 

Terdapat kerugian daerah sebesar Rp ( 
dengan h u r u f ) yang terjadi da lam pengurusan Sauda ra 

, pada saat i tu se l aku Bendahara pada 
(nama instansi/kabupaten) . 5) 

S a u d a r a 2) t idak terbukt i me l akukan perbuatan 
melawan h u k u m baik sengaja m a u p u n la la i sehingga t idak dapat 
d imintakan pertanggungjawaban atas kerugian daerah yang terjadi; 

Membebaskan S a u d a r a 2) dar i kewajiban u n t u k 
mengganti kerug ian daerah dengan n i la i sebagaimana tercantum 
da lam d ik tum kesatu . 

Kepu tusan in i mu la i be r laku pada tanggal ditetapkan dengan 
ketentuan a k a n d iadakan perbaikan sebagaimana mest inya apabi la 
terdapat keke l i ruan da lam penetapannya. 

Ditetapkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal b) 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

7 ) 
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Tembusan keputusan in i d i sampaikan kepada Y th . : 
1. Gubernur Ka l imantan B a r a t di Pont ianak 
2. Ke tua D P R D Kabupaten Kapuas H u l u di Pu tuss ibau 
3. Inspektur Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u di Pu tuss ibau 
4. Kepala Bag ian Keuangan Setda. Kabupaten 
K a p u a s H u l u 
5 8) 
6. Yang bersangkutan u n t u k d iketahui dan dipergunakan sebagaimana mest inya. 

Petunjuk Pengisian : 

1) D i i s i dengan nomor keputusan yang ber laku sesuai dengan ketentuan yang 
ber laku. 
2) D i i s i dengan n a m a bendahara/mantan bendahara. 
3) D i i s i dengan u ra i an singkat mengenai fakta dan keadaan yang menjadi 

a lasan/tujuan/kepentingan/pert imbangan tentang per lunya 
di tetapkannya keputusan in i . 

4) D i i s i dengan peraturan perundang-undangan sebagai dasar h u k u m pengeluaran 
keputusan yang t ingkatannya s a m a a tau lebih tinggi. 
8) D i i s i dengan j u m l a h kerugian daerah yang terjadi, n a m a bendahara, dan un i t 
ker ja/ instansi . 
6) D i i s i dengan tanggal keputusan ditetapkan. 

7) D i i s i dengan n a m a lengkap Bupa t i K a p u a s H u l u ; 
8) D i i s i dengan nama-nama ins tans i yang terkait dengan keputusan in i dan d iurut 
sesuai dengan t ingkatannya . 

59 



PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR TAHUN 

PELUNASAN P E M B E B A N A N K E R U G I A N D A E R A H 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a . bahwa dengan u s u l a n Majelis Pert imbangan T u n t u t a n 
Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gan t i Rugi Keuangan dan Barang 
Daerah berdasarkan Laporan pe lunasan kerugian daerah atas 
tanggung j awab saudara 2) telah 
d ikembal ikan se lu ruhnya sebesar Rp 

b. bahwa u n t u k mendapat kepast ian h u k u m , m a k a per lu ditetapkan 
pe lunasan kerugian daerah yang menjadi beban yang 
bersangkutan dengan Keputusan Bupa t i Kapuas H u l u ; 

Menimbang: 1. Undang-undang Nomor T a h u n tentang Pembentukan 
Kabupaten Kapuas H u l u di Propinsi Ka l imantan B a r a t (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n Nomor , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor ); 

2. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 tentang Apara tur Sip i l 
Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 
6, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5494) ; 

3. Undang-undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4286) ; 

4. Undang-undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang Perbendaharaan 
Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 
5, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

5. Undang-undang Nomor 15 T a h u n 2004 tentang Pemer iksaan 
Pengelolaan dan Tanggung J a w a b Keuangan Negara (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 66 , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4400) ; 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 
244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 2014 tentang Perubahan Atas 
Undang- Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 
246, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5589) ; 
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7. Peraturan Pemerintah Nomor 53 T a h u n 2010 tentang Dis ip l in 
Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5135) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4578) ; 

9. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 5 T a h u n 1997 tentang 
T u n t u t a n Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gant i Rugi Keuangan dan 
Barang Daerah; 

10. Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah d u a ka l i 
d iubah terakhir dengan Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 2 1 
T a h u n 2 0 1 1 ; 

1 1 . Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor 8 T a h u n 2008 
tentang U r u s a n Yang Menjadi Kewenangan Pemer intahan Daerah 
(Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas H u l u T a h u n 2008 Ser i E 
Nomor 1, T a m b a h a n Lembaran Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u 
Nomor 6); 

12. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor T a h u n 
tentang Pokok- pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran 
Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u T a h u n Nomor ); 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u Nomor T a h u n 
tentang T u n t u t a n Perbendaharaan D a n T u n t u t a n Gant i Rugi 
Keuangan D a n Barang Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten 
Kapuas H u l u T a h u n Nomor ); 

14. Peraturan Bupa t i Kapuas H u l u Nomor 4) T a h u n 
tentang Pedoman Tekn i s Penyelesaian T u n t u t a n Perbendaharaan 
D a n T u n t u t a n Gan t i Rugi Keuangan D a n Ba rang Daerah; 

Memperhat ikan: I n s t r u k s i Menteri Da lam Negeri Nomor 2 1 T a h u n 1997 tentang 
Petunjuk Pe laksanaan Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 5 
T a h u n 1997 tentang T u n t u t a n Perbendaharaan dan T u n t u t a n Gant i 
Rugi Keuangan dan Ba rang Daerah; 

M E M U T U S K A N : 

Pe lunasan Pembebanan Kerugian Daerah; 

J u m l a h kerugian daerah atas tanggung j awab saudara 
2) sesua i dengan Surat Keterangan 

tanggung jawab Mutlak sebesar Rp 

( ) 3 ) ; 
J u m l a h pengembalian yang terdir i : 

a. Setoran T u n a i sebesar : Rp ; 3) 

b. S i s a : Nihil . 

S a u d a r a 5) telah me laksanakan pe lunasan atas 
kewajiban u n t u k mengganti kerugian daerah dengan ni la i 
sebagaimana tercantum da lam d ik tum kedua ; 

Menetapkan 
K E S A T U : 

KEDUA 

KEDUA 

6 1 



KET IGA : Kepu tusan in i mu la i ber laku pada tanggal ditetapkan dengan 
ketentuan a k a n d iadakan perbaikan sebagaimana mest inya apabi la 
terdapat keke l i ruan da lam penetapannya. 

Ditetapkan d i Pu tuss ibau 
pada tanggal 6) 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 

Tembusan Keputusan in i d i sampaikan kepada Y th . : 
1. Gube rnur Ka l imantan Ba ra t di Pont ianak 
2. Ke tua D P R D Kabupaten Kapuas H u l u di Pu tuss ibau 
3. Inspektur Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u di Pu tuss ibau 
4. Kepa la Bag ian Keuangan Setda. Kabupaten Kapuas H u l u 
5 8) 
6. Yang bersangkutan u n t u k diketahui dan dipergunakan sebagaimana mest inya. 

Petunjuk Pengisian : 
1) D i i s i dengan nomor keputusan yang ber laku sesuai dengan ketentuan yang 
ber laku . 
2) D i i s i dengan n a m a bendahara/mantan bendahara, dan un i t ker ja/ instans i . 
3 ) D i i s i dengan j u m l a h kerugian daerah yang terjadi; 
4 ) D i i s i dengan peraturan perundang-undangan sebagai dasar h u k u m pengeluaran 
keputusan yang t ingkatannya s a m a a tau lebih tinggi. 
8) D i i s i dengan n a m a bendahara/mantan bendahara; 
8) D i i s i dengan tanggal keputusan ditetapkan. 
7) D i i s i dengan n a m a lengkap Bupa t i Kapuas H u l u ; 
8) D i i s i dengan nama-nama ins tans i yang terkait dengan keputusan in i dan d iurut 
sesua i dengan t ingkatannya . 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 
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